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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 
Kegiatan Penilikan Ke-3 pada PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I 

Di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur 

 

a. Tanggal Audit : 2 - 9 Februari 2023 
b. Metode : Onsite Audit 
c. Kriteria Audit yang 

Digunakan 
: 1) Lampiran 1.1 Kepdirjen PHPLNo.SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020 

tentang Standar Penilaian Kinerja PHPL Pada Pemegang IUPHHK-HA 
2) Lampiran 2.2 Kepdirjen PHPL No.SK.62/PHPL/SET.5/KUM.1/12/2020 

tentang Standar Verifikasi Legalitas Kayu Pada Pemegang IUPHHK-HA 
 

I. IDENTITAS LPPHPL 

 

1. Nama LPPHPL : PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 
2. Nomor Akreditasi : LPPHPL-019-IDN 
3. Alamat : Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Samarinda 
4. Nomor Telpon 

Email 
: 0541-747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  
5. Direktur : Ir Kurnia, IPU 
6. Tim Audit : a) Ir Suhardi (Auditor Prasyarat dan VLK Hutan) / Ketua Tim Audit; 

b) Wuri Pratini Hawiati, S.Hut (Auditor Produksi); 

c) Mahardika Larasati, S.Hut (Auditor Ekologi). dan 

d) Rr Arwita Andharu, S.Hut (Auditor Sosial). 
7. Pengambil 

Keputusan 
: Ir Kurnia, IPU 

 

II. IDENTITAS AUDITEE 

1. Nama Unit Manajemen : PT MUTIARA KALJA PERMAI UNIT I 

2. Alamat Kantor : Jl. Basuki Rachmat No. 2C RT 015 Kelurahan Bugis Kecamatan 

Samarinda Kota, Kota Samarinda – Provinsi Kalimantan Timur 

3. Jenis Izin Usaha : Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) 

4. SK PBPH : No. SK.553/Menhut-II/2013 tanggal 2 Agustus 2013 

5. Luas dan Lokasi Areal Kerja : ±75.120 hektar  

di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur 

6. Pengurus Perusahaan : a. Komisaris Utama  : Sik Rudy Wongso 

b. Komisaris  : Djohan Tobing 

c. Komisaris  : Ir. H. Muhammad Saleh Selamat 

d. Direktur Utama : Edi Triono 

e. Direktur  : Maya Zulfani 

7. Nama MR Auditee : Ir. Gazali Rachman  
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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

III. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN PENILIKAN KE-3 PHL 

 

1. Koordinasi dengan instansi kehutanan SEBELUM penilaian 

Waktu : 2 Februari 2023 

Tempat : Samarinda 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Koordinasi dilakukan dengan Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur dan 

BPHL Wilayah XI Samarinda. 

b) Hasil pelaksanaan koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9 Rev.1 

13/1/2021, memuat saran dan masukan dari masing-masing instansi serta 

informasi tambahan lainnya terkait auditee. 

 

2. Pertemuan Pembukaan 

Waktu : 3 Februari 2023 

Tempat : Basecamp PT Mutiara Kalja Permai Unit I di Kab. Kutai Kartanegara 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Dihadir MR dan personil PT Swadaya Perkasa yang ditugaskan mendampingi 

auditor. 

b) Auditee memahami dengan baik tujuan audit, kriteria audit yang digunakan dan 

ketentuan-ketentuan lainnya serta dapat melaksanakan audit sesuai timeline 

kegiatan audit yang ditetapkan. 

c) Pertemuan Pembukaan dibuatkan BAP dan Daftar Hadir menggunakan form 

P01-3.11 Rev.1 13/1/2021. 

 

3. Verifikasi Dokumen dan Observasi Lapangan 

Waktu : 3 – 7 Februari 2023 

Tempat : On-site / Lokasi areal kerja PT Mutiara Kalja Permai Unit I di Kab. Kutai Kartanegara 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Pengumpulan data audit meliputi dokumen dan implementasinya di lapangan 

pada rentang waktu: 

- 1 (satu) tahun terakhir untuk indikator dan kriteria prasyarat, produksi, 

ekologi dan sosial standar penilaian kinerja PHPL; dan 

- 1 (satu) tahun untuk standar verifikasi legalitas Kayu 

b) Audit dilakukan dengan cara tinjauan dokumen, wawancara dan pemeriksaan 

secara sampling kesesuain fisik atau lokasi kegiatan dengan pelaporan. 

c) Bukti audit yang terverifikasi dan analisis kesesuiannya dengan norma 

kematangan/pemenuhan verifier serta nilai yang diberikan, dicatat 

menggunakan form checklist audit, masing-masing form P01-3.12.a 

(Prasyarat), P01-3.12.b (Produksi), P01-3.12.c (Ekologi), P01-3.12.d (Sosial), 

dan  P01-4b.09a (standar VLK). 

 

4. Pertemuan Penutupan 

Waktu : 7 Februari 2023 

Tempat : Basecamp PT Mutiara Kalja Permai Unit I di Kab. Kutai Kartanegara 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Dihadir MR dan personil PT Mutiara Kalja Permai Unit I yang ditugaskan 

mendampingi auditor. 

b) Tim auditor menyampaikan hasil penilaian kinerja PHPL baik pada indikator dan 

kriteria standar kinerja PHPL maupun verifier penyusun standar VLK, beserta 

kesimpulan audit dan penerbitan Catatan Ketidaksesuaian nya.  

c) Auditee menyetujui hasil penilian beserta temuan ketidaksesuaianya, dan 

menandatangani dokumen:  

- Berita Acara Pelaksanaan menggunakan form P01-3.15; 

- Kesimpulan Audit menggunakan form P01-3.13; dan 

- Catatan Ketidaksesuaian menggunakan form P01-3.14. 
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5. Koordinasi dengan instansi kehutanan SETELAH penilaian 

Waktu : 9 Februari 2023 

Tempat : Samarinda 

Ringkasan 

Catatan 

 

: a) Koordinasi dilakukan dengan Dinas Kehutanan Prov. Kalimantan Timur dan 

BPHL Wilayah XI Samarinda. 

b) KTA melaporkan jalannya proses audit, tindak lanjut saran dan masukan yang 

diperoleh saat pertemuan awal, kesimpulan sementara hasil audit dan tahapan 

kegiatan sertifikasi selanjutnya. 

c) Hasil koordinasi dicatat menggunakan form P01-3.9  

 

6. Pengambilan Keputusan 

Tanggal : 28 Februari 2023 

Keputusan 

Penilaian 

 

: a) PT Mutiara Kalja Permai Unit I dinyatakan telah LULUS penilaian kinerja PHPL 

dengan predikat SEDANG (nilai akhir kinerja PHPL mencapai 78,79% tanpa 

verifier dominan bernilai Buruk dan MEMENUHI standar VLK). 

b) Sertifikat pengelolaan hutan produksi lestari (S-PHPL) PT Mutiara Kalja 

Permai Unit I dipertahankan sesuai masa berlaku, predikat dan ruang lingkup 

sertifikasinya.  
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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

IV. RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHL 

1. STANDAR PENILAIAN KINERJA PHPL PADA IUPHHK-HA 

A. KRITERIA PRASYARAT 

1. Indikator 1.1 :  

Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 

1. Verifier 1.1.1 : Ketersediaan dokumen legal dan administrasi tata batas (PP/ SK IUPHHK- HA, Pedoman 

TBT,/Rencana Penataan Batas dan Peta Kerja Rencana TBT, Instruksi Kerja TBT, Buku TBT, 

Peta TBT, BATB, SK Penetapan Areal Kerja dan Peta Penetapan Areal Kerja). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki izin pemanfaatan kayu hutan alam sesuai dengan SK 

Menhut No. SK.553/Menhut-II/2013 tanggal 2 Agustus 2013  tentang Pemberian Perpanjangan 

Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam PT Mutiara Kalja Permai Unit I 

Atas Areal Hutan Produksi Seluas ±75.120 Hektar di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi 

Kalimantan Timur, berlaku surut sejak tanggal 18 Mei 2010 untuk jangka waktu 45 (empat 

puluh lima) tahun. 

Terdapat Peta Lampiran Skala 1 : 100.000 yang ditandatangani oleh Menteri Kehutanan Zulkifli 

Hasan pada tanggal 2 Agustus 2013 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan penataan batas sepanjang 101,68 km atau 73% 

dari rencana sepanjang 139,10 km, sebagaimana tercantum pada dokumen RKUPH periode  

2016-2025 yang telah disahkan. Realisasi penataan batas tersebut mengacu kepada dokumen 

laporan TBT No. 610/1992, Laporan TBT No.652/1992, Laporan TBT No. 859/1993, Laporan 

TBT No. 584/1990, 1278/1997 dan Laporan TBT No. …/1997. 

Dokumen administrasi penataan batas yang tersedia di lapangan tidak lengkap sesuai dengan 

realisasi penataan batas di lapangan antara lain tidak tersedia dokumen laporan tata batas 

persekutuan dengan PT Mugitriman Int. 

2. Verifier 1.1.2 : Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB). 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan penataan batas sepanjang 101,68 km atau 73% 

dari rencana sepanjang 139,10 km, sebagaimana tercantum pada dokumen RKUPH periode  

2016-2025 yang telah disahkan. Realisasi penataan batas tersebut mengacu kepada dokumen 

laporan TBT No. 610/1992, Laporan TBT No.652/1992, Laporan TBT No. 859/1993, Laporan 

TBT No. 584/1990, 1278/1997 dan Laporan TBT No. …/1997.  

Pelaksanaan pemancangan batas di lapangan sudah lama dan PT Mutiara Kalja Permai Unit I 

berkewajiban untuk melaksanakan penataan batas kembali/ rekonstruksi tata batas secara 

keseluruhan sebagaimana dokumen Rencana Tata Batas/ Pedoman Tata Batas Nomor 13/KUH-

2/IUPHHK-HA/2017 tanggal 10 Januari 2017 sepanjang 147.442 meter dan telah disahkan 

tanggal 27 Februari 2017 oleh Direktur Pengukuhan dan Penatagunaan Kawasan Hutan Ir. 

Muhammad Said, MM NIP 19630318 198905 1 001. PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah 

mengajukan surat permohonan penerbitan Instruksi Kerja Tata Batas kepada BPKHTL Wilayah 

IV Samarinda sesuai dengan Surat No.5/MKP-I/SMD/I/2023 tanggal 30 Januari 2023. 

Selama periode penilikan terdapat kegiatan pemeliharaan batas persekutuan dengan PBPH PT 

Belayan River Timber dan persekutuan dengan PT Mutiara Kalja Permai sesuai dengan BAP 

tanggal 7 November 2022 yang dibuat oleh Ganis Canhut dan Kasi Bina Hutan serta diketahui 

oleh Manager Camp. 

Hasil observasi lapangan menemukan pemeliharaan batas berupa perintisan batas dan 

pengecatan tanda batas sepanjang jallur pemeliharaan pada lokasi koordinat sebagai berikut : 
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PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

1. Pemeliharaan Batas Persekutuan antara PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I dengan 

PBPH PT Belayan River Timber di Km 38 sesuai dengan Laporan TBT No. 776 Tahun 1993 

pada koordinat 00° 46’ 45,9’’ N dan 115° 54’ 23,0’’ E ditandai dengan pemeliharaan batas 

dengan pengecatan tanda batas sepanjang jalur serta pembuatan rintisan batas di 

lapangan. 

2. Batas Persekutuan antara PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I dengan PBPH PT Belayan 

River Timber di Km 91 sesuai dengan Laporan TBT No. 776 Tahun 1993 pada koordinat 

00° 55’ 22,9’’ N dan 115° 45’ 53,6’’ E  ditandai dengan pemancangan plang batas, 

pemeliharaan batas dengan melakukan pengecatan tanda batas sepanjang jalur serta 

pembuatan rintisan batas di lapangan 

 3 Verifier 1.1.3 : Pengakuan para pihak atas eksistensi areal IUPHHK kawasan hutan (BATB / Peta SK IUPHHK) 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan penataan batas sebagian dan belum temu 

gelang. Berdasarkan verifikasi dokumen BAP pada buku Laporan TBT  diketahui bahwa 

keberadaan areal PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah mendapat pengakuan secara 

yuridis dari pihak pemerintah berkaitan dengan ijin usaha di bidang kehutanan melalui 

Kementerian Kehutanan, Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur, Dinas Kehutanan 

Kabupaten Kutai Karanegara, instansi Pemerintah lainnya yang terkait serta perusahaan yang 

berbatasan dengan areal kerja PBPH serta perwakilan masyarakat di sekitar PT Mutiara Kalja 

Permai Unit I 

Pada areal PT Mutiara Kalja Permai Unit I diverifikasi tidak terdapat konflik batas dengan pihak 

lain baik dengan pemegang perizinan lainnya maupun dengan masyarakat berupa kegiatan 

perladangan, pemukiman dan lain-lain. 

4. Verifier 1.1.4 : Tindakan pemegang izin dalam hal terdapat perubahan fungsi kawasan. (Apabila tidak ada 

perubahan fungsi maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada areal PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I diverifikasi tidak terjadi perubahan fungsi 

kawasan maupun perubahan luas areal sesuai dengan peta overlapping areal PBPH PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I dengan peta Kawasan Hutan Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan 

Utara skala 1:250.000 (Lampiran SK Menhut No. SK.718/Menhut-II/2014 tanggal 29 Agustus 

2014. 

Areal PBPH PT Mutiara Kalja Permai berada pada kawasan Hutan Produksi Terbatas seluas 

74.544 Ha atau 99,23% dan kawasan Hutan Lindung seluas 576 Ha.atau 0,77%. 

5. Verifier 1.1.5 : Penggunaan kawasan di luar sektor kehutanan. (Apabila tidak ada penggunaan kawasan di luar 

sektor Kehutanan maka verifier ini menjadi Not Aplicable). 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Hasil verifikasi dokumen perencanaan (RKUPH dan RKTPH tahun 2021 dan tahun 2022 beserta 

peta lampirannya) dan wawancara dengan MR Auditi serta hasil observasi lapangan diketahui 

bahwa pada areal PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak ditemukan penggunaan kawasan 

di luar sektor kehutanan baik oleh masyarakat berupa perladangan, perkebunan, pemukiman 

dan lainnya maupun oleh pihak lain seperti Persetujuan Penggunaan Penggunaan Kawasan 

Hutan (PPKH), perizinan perkebunan, penggunaan jalan, jaringan listrik maupun obyek vital 

nasoinal lainnya. 
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Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 
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6. Verifier 1.1.6 : Penyelesaian konflik tenurial kawasan di areal IUPHHK 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 PT Mutiara Kalja Permai Unit I secara yuridis telah memiliki keabsahan dokumen legalitas 

untuk melakukan kegiatan pengusahaan hasil hutan kayu pada areal yang telah ditunjuk oleh 

pemerintah seluas ±75.120 hektar sebagaimana SK PBPH  No. SK.553/Menhut-II/2013 tanggal 

2 Agustus 2013. 

Hasil verifikasi dokumen perencanaan (RKUPH dan RKTPH tahun 2021 dan tahun 2022 beserta 

peta lampirannya) dan wawancara dengan MR Auditi serta hasil observasi lapangan diketahui 

bahwa pada areal PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak ditemukan adanya konflik tenurial 

dan penggunaan kawasan di luar sektor kehutanan termasuk okupasi dan perladangan 

perkebunan dan pemukiman oleh masyarakat dan pihak lainnya.  

Dengan demikian pada areal PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I diverifikasi tidak terdapat 

konflik maupun penguasaan lahan oleh pihak lain sehingga seluruh areal masih dikuasasi 

seluas ±75.120 Ha (100%) sesuai SK PBPH No. SK.553/Menhut-II/2013 tanggal 2 Agustus 

2013 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.1 

: BAIK dengan nilai mencapai 85,71%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

2. Indikator 1.2 :  

Komitmen Pemegang IUPHHK-HA 

1. Verifier 1.2.1 : Keberadaan dokumen visi, misi dan tujuan perusahaan yang sesuai dengan PHL serta 

Sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pernyataan Visi dan Misi PT Mutiara Kalja Permai Unit I, yang telah disahkan berdasarkan 

Keputusan Direktur Utama PT Mutiara Kalja Permai Unit I Nomor 01/MKP-I/SMD-Dir/VIII/2016 

tanggal 1 Agustus 2016 dan selama periode audit penilikan ke-3 dokumen Visi dan Misi PT 

Mutiara Kalja Permai Unit I tidak mengalami perubahan. 

Visi dan Misi PT Mutiara Kalja Permai Unit I diverifikasi telah mengacu kepada kaidah 

pengelolaan hutan lestari yaitu sesuai dengan kaidah produksi, ekologi dan sosial. 

Sosialisasi visi dan misi telah dilakukan kepada karyawan dan pekerja sesuai dengan BAP 

Sosialisasi Visi dan Misi kepada Karyawan tanggal 13 Januari 2022, sedangkan kepada 

masyarakat sekitar telah disosialisasikan ke seluruh desa binaan yaitu masyarakat Desa Muara 

Tiq sesuai BAP tanggal 15 Januari 2022, masyarakat Desa Umaq Tukung sesuai BAP tanggal 

18 Januari 2022 dan masyarakat Desa Sidomulyo sesuai  BAP tanggal 20 Januari 2022. 

2. Verifier 1.2.2 : Kesesuaian visi, misi dengan implementasi PHL. 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Visi dan misi PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah diimplementasikan dalam kegiatan 

operasional, namun dinilai belum seluruhnya. 

1. Misi terkait pengelolan hutan yang efektif, efisien dan kepastian hukum terhadap status 

dan keberadaan kawasan hutan belum sepenuhnya diimplementasikan dan selama ini PT 

Mutiara Kalja Permai Unit I belum melakukan pemancangan batas rekonstruksi arealnya 

sesuai dengan dokumen rencana penataan batas yang telah disahkan. 
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2. Misi meningkatkan kualitas, potensi, dan produktivitas hutan produksi telah dilakukan 

dengan penerapan sistem silvikultur TPTI dan melakukan pemanenan kayu sesuai dengan 

hasil ITSP di lapangan, walaupun pada tahun 2022 realisasi produksi tidak dipenuhi 

seluruhnya.. 

3. Misi meningkatkan SDM dan profesionalisme pengelolaan hutan produksi telah dilakukan, 

namun belum sepenuhnya mengingat program peningkatan kompetensi dan keberadaan 

GANISPH belum seluruhnya dipenuhi sesuai dengan simpul kegiatan pengelolaan hutan 

produksi. 

4. Misi mewujudkan perdayaan kelembagaan masyarakat melalui pengelolaan hutan pola 

partisipatif untuk menjamin terselenggaranya distribusi manfaat hutan secara efisien, adil 

dan merata, serta misi pembangunan wilayah, meningkatkan kesempatan kerja dan 

berusaha serta penerimaan devisa (misi no 4,5 dan 6) belum seluruhnya 

diimplementasikan dan operasional PT Mutiara Kalja Permai Unit I selama tahun 2021 dan 

2022 tidak sepenuhnya beroperasi sepanjang tahun mengingat fluktuasi harga kayu yang 

cenderung turun. Hal ini berdampak kepada pemberdayaan masyarakat terkait dengan 

tenaga kerja dan pembayaran fee hasil produksi kayunya serta kesempatan berusaha dan 

pengembangan wilayahnya. 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.2 

: SEDANG dengan nilai mencapai  77,78%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

3. Indikator 1.3 :  

Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung 
Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

1. Verifier 1.3.1 : Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana Kehutanan dan Ganis PHPL) sarjana 

kehutanan dan tenaga teknis menengah kehutanan) di lapangan pada setiap bidang kegiatan/ 

organisasi pengelolaan hutan sesuai dokumen perencanaan 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki GANISPH sebanyak 9 orang pada kompetensi 

GANISPH Canhut 2 Orang, GANISPH Binhut 3 Orang dan GANISPH PKB-R 4 Orang namun 

tidak tersedia GANISPH dengan kompetensi Kurpet dan Nenhut. 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki tenaga profesional kehutanan berupa sarjana 

kehutanan dan tenaga menengah kehutanan yang sebagian juga ditugaskan sebagai Tenaga 

Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) dan dapat menangani pekerjaan GANISPH yang 

sementara ini masih kosong. Seluruh GANISPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah 

diadministrasikan melalui SIGANISHUT dan seluruhnya telah melakukan uji kompetensi. 

2. Verifier 1.3.2 : Peningkatan kompetensi SDM 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan dokumen Rencana dan Realisasi Pelatihan Sumberdaya Manusia 

Pelatihan/Penyegaran/Workshop, Sosialisasi tahun 2021/2022 diketahui bahwa realisasi 

peningkatan kompetensi SDM PT Mutiara Kalja Permai Unit I 2021/2022 adalah sebesar 100 % 

dari rencana (realisasi 49 dari rencana 49 orang). Namun demikian kegiatan yang dilakukan 

cenderung merupakan undangan dari pihak lain atau instansi terkait dan bukan merupakan 

perencanaan peningkatan kompetensi yang didasarkan oleh kebutuhan organisasi.  

Kekurangan GANISPH Kurpet dan Nenhut dalam organisasi bahkan tidak dimasukan sebagai 

rencana pendidikan dan latihan untuk peningkatan kompetensi karyawan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi yang sudah terverifikasi pada kegiatan penilikan tahun sebelumnya. 
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3. Verifier 1.3.3 : Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan. 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki dokumen ketenagakerjaan terkait GANISPH dan 

tenaga profesional kehutanan di lapangan yaitu : 

1. Ijazah dan sertifikat pelatihan 

2. Kartu GANISPH  

3. SK Persetujuan penugasan GANISPH  

4. SK Penempatan GANISPH. 

5. Sertifikat Uji Kompetensi 

6. SK Penempatan pada Struktur Organisasi  

7. Pengangkatan sebagai karyawan  

8. Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan seperti penerapan gaji, 

BPJS, fasilitas camp dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta pengaturan hak 

dan kewajiban dalam peraturan perusahaan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.3 

: SEDANG dengan nilai mencapai 80,00%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

4. Indikator 1.4 :  

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan, Pelaporan Periodik, Evaluasi dan 

Penyajian Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HA 

1. Verifier 1.4.1 : Kelengkapan unit kerja perusahaan dalam kerangka PHPL 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki Struktur Organisasi yang telah disahkan oleh Direktur 

Utama dengan Keputusan Direksi No. 01/Kpts-MKPI/I/2021 tanggal 11 Januari 2021 tentang 

Revisi Penetapan Struktur Organisasi, Uraian Tugas & Tanggungjawab PT Mutiara Kalja Permai 

Unit I. SK dilengkapi dengan lampiran berupa job description dan bagan kerja struktur 

organisasinya. 

Struktur organisasi dinilai telah memenuhi kaidah pengelolaan hutan produksi, namun dalam 

penempatan dan pengisian personil masih kurang dan sebagian masih rangkap jabatan.   

2. Verifier 1.4.2 : Keberadaan perangkat Sistem Informasi Manajemen dan tenaga pelaksana. 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki peralatan dan personil operator untuk mengoperasikan 

sistem informasi di basecamp,  logpond dan di kantor Samarinda. Penugasan operator 

peralatan SIM diberikan kepada personil di kantor yang menggunakan peralatan komunikasi 

dan secara keseluruhan ditunjuk Ir. Barata Dewantara sebagai penanggungjawab SIM dengan 

jabatan SFM dan SIM dan bertanggungjawab untuk kelancaran sistem informasi yang ada.  

Komunikasi dari lapangan ke basecamp menggunakan radio baik radio HT oleh personil 

maupun pada masing-masing perangkat radio komunikasi di kendaraan LV. Jaringan internet di 

basecamp menggunakan V-Sat (Ubiqu) yang dapat digunakan untuk komunikasi dan 

pengiriman data serta laporan dari basecamp Gunung Botak.  

Koneksi jaringan di Basecamp dinilai cukup memadai namun terkadang terdapat gangguan dan 

tingkat kekuatan jaringan yang perlu ditingkatkan untuk menjalankan sistem informasi dan 

pelaporan.  
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3. Verifier 1.4.3 : Keberadaan Tenaga Pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik Kementerian LHK dan 

kepatuhan pengisiannya 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki Petugas operator yang mengelola SIM milik KemenLHK 

yang ditetapkan dengan keputusan Direksi yaitu Operator SIPUHH dan SIPNBP, Operator 

SICAKAP, Operator dan Sub Operator SIGANISHUT, Operator E-Monev dan Operator SIPONGI. 

Kepatuhan pelaporan SIM KemenLHK diverifikasi sebagai berikut : 

a. Terhadap pelaporan SICAKAP, PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah menjalankan 

penyusunan RKTPH tahun 2022 melalui SICAKAP dan pelaporan bulanan SICAKAP tahun 

2022 diverifikasi patuh dilaporkan setiap bulannya, namun untuk data terkait rencana 

tahun 2023 masih belum dapat diunggah karena masih belum menerbitkan RKTPH Tahun 

2023. 

b. Terhadap pelaporan E-Monev pada saat audit masih belum dapat diakses sehubungan 

dengan permasalahan website E-Monev yang tidak dapat diakses dan pelaporannya 

digabungkan pada aplikasi SICAKAP. 

c. Terhadap pelaporan SIPUHH dan SIPNBP diverifikasi bahwa PT Mutiara Kalja Permai Unit I 

telah memiliki akses SIPUHH dan dapat menjalankan penatausahaan hasil hutan kayu 

melalui SIPUHH. PT Mutiara Kalja Permai Unit I diverifiaksi tidak memiliki tunggakan 

pembayaran PNBP atas PSDH dan DR dari produksi kayunya. 

d. Terhadap  pelaporan SIGANISHUT diverifikasi bahwa seluruh GANISPH PT Mutiara Kalja 

Permai Unit I telah melakukan administrasi melalui SIGANISHUT, terdapat SK Penugasan, 

SK Penempatan dan pelaporan harian kegiatan GANISPH telah dilakukan secara rutin 

setiap hari melalui  SIGANISHUT. 

e. Terhadap pelaporan SIPONGI secara khusus tidak terdapat pelaporannya, namun 

digabungkan pada laporan yang diunggah melalui SICAKAP diverifikasi bahwa pada areal 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I dilaporkan tidak terdapat hotspot dan telah dilakukan 

pengecekan di lapangan dan dilaporkan melalui SICAKAP. 

4. Verifier 1.4.4 : Keberadaan SPI/internal auditor dan efektifitasnya. 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pada Struktur Organisasi PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah ditetapkan sesuai DK Direksi No. 

01/Kpts-MKPI/I/2021 tanggal 11 Januari 2021 jabatan SPI berada langsung di bawah Direksi 

dan bertanggungjawab ke Direksi. Personil SPI dijabat dan diketuai oleh Edward Muliadi.  

Di samping itu terdapat keputusan Direktur Utama PT Mutiara Kalja Permai Unit I dengan SK 

Nomor 03/KPTS-MKPI/I/2021 tanggal 18 Januari 2021 tentang Revisi Penunjukan Petugas 

Pelaksana Satuan Pengawasan Internal (SPI) PT Mutiara Kalja Permai Unit I yang menunjuk 

Petugas Pelasana SPI sebagai berikut : 

1. Edward Muljadi (Ketua) 

2. Sandy Ruslim (Anggota). 

Hasil verifikasi dokumen dan temuan hasil Internal Audit diketahui bahwa di lapangan masih 

terjadi temuan yang sama pada pemeriksaan SPI sebelumnya seperti pemasangan patok yang 

belum seluruhnya, papan nama kegiatan dan rambu yang sudah tidak layak, sudetan yang tidak 

berfungsi dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan monitoring dan evaluasi yang 

dilakukan oleh SPI dinilai kurang efektif menjangkau dan memperbaiki kinerja organisasi. 

Dengan demikian personil SPI PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah ditunjuk, namun dinilai 

masih belum efektif untuk dapat menjangkau seluruh tahapan kegiatan baik operasional 

maupun non operasional. 
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5. Verifier 1.4.5 : Keterlaksanaan tindak koreksi dan pencegahan manajemen berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tingkat keterlaksanaan tindakan perbaikan atas temuan SPI hasil monitoring dan evaluasi pada 

bidang TPTI dan Non TPTI serta bidang Perlindungan dan Pengamanan Hutan serta bidang 

Produksi seluruhnya telah ditindaklanjuti dan dilakukan perbaikan oleh jajaran operasional yang 

diperiksa, terdapat beberapa kegiatan yang masih berjalan penyelesaiannya pada saat laporan 

SPI disusun di antaranya adalah : 

- Perbaikan papan nama yang belum selesai perbaikannya secara keseluruhan dan terus 

dikerjakan. 

- Perbaikan dan pembuatan sedimen trap yang belum seluruhnya karena cuaca yang 

tidak mendukung. 

- Pembersihan sisa limbah belum ada tempat pengolahannya dan sementara ditampung 

di drum oli bekas. 

Hasil temuan SPI telah disampaikan kepada Direksi dan telah ditindaklanjuti dengan tindakan 

perbaikan dan seluruh temuan SPI telah ditindaklanjuti dan dilakukan perbaikan di lapangan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai 80,00%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

5. Indikator 1.5 :  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

1. Verifier 1.5.1 : Persetujuan rencana penebangan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan, pencatatan 

proses dan diseminasi isi kandungannya. 

Bobot : Co-Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki dokumen RKTPH tahun 2022 yang telah disusun 

secara self approval melalui aplikasi SICAKAP dan ditetapkan dan disetujui sesuai dengan 

keputusan Direktur Utama PT Mutiara Kalja Permai Unit I Edi Triono, S.Hut. dengan SK No. 

01/KPTS/MKP-I/I/2022 tanggal 12 Januari 2022. 

Desa Binaan PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah ditetapkan sesuai dengan keputusan Direktur 

Utama No. 35/MKP-I/DIR/VII/2019 tanggal 02 Agustus 2021 yang menetapkan 3 (tiga) Desa 

Binaan yaitu : 

1. Desa Muara Tiq Kecamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara 

2. Desa Sidomulyo Kecamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara 

3. Desa Umaq Tukung Kecamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan sosialisasi dan pemberian informasi yang 

memadai kepada para pihak yang terpengaruhi kepentingan dan hak-haknya. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya dokumen Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi RKTPH yang dilakukan 

di 3 (tiga) desa binaan yaitu masyarakat Desa Muara Tiq sesuai BAP tanggal 15 Januari 2022, 

masyarakat Desa Umaq Tukung sesuai BAP tanggal 18 Januari 2022 dan masyarakat Desa 

Sidomulyo sesuai  BAP tanggal 20 Januari 2022. 

2. Verifier 1.5.2 : Persetujuan dalam proses dan pelaksanaan CSR/CD 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 
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Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I diverifikasi telah menyusun dokumen Rencana Operasional (RO) 

Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH)/ Kelola Sosial Tahun 2021 dan Tahun 2022 yang 

dilakukan di desa binaan sebagai berikut : 

No. Desa RO 2021 (Rp) RO 2022 (Rp) 

1 Muara Tiq 787.000.000 501.000.000 

2 Sidomulyo 116.000.000 912.000.000 

3 Umaq Tukung 38.000.000 50.000.000 

 

Rencana Kegiatan Kelola Sosial tercantum pada dokumen RKTPH Tahun 2021 dan Tahun 2022 

yang telah disahkan dan persetujuan kegiatan CD/ CSR/ PMDH PT Mutiara Kalja Permai Unit I 

diverifikasi telah dilakukan oleh masyarakat sekitar dan PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah 

melakukan sosialisasi dan pemberian informasi yang memadai kepada para pihak yang 

terpengaruhi kepentingan dan hak-haknya 

Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumen Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

Kelola Sosial yang dilakukan di 3 (tiga) desa binaan yaitu masyarakat Desa Muara Tiq sesuai 

BAP tanggal 15 Januari 2022, masyarakat Desa Umaq Tukung sesuai BAP tanggal 18 Januari 

2022 dan masyarakat Desa Sidomulyo sesuai  BAP tanggal 20 Januari 2022. 

Dengan demikian kegiatan kelola sosial berupa CD/ CSR telah mendapatkan persetujuan dari 

masyarakat di 3 (tiga) desa binaan  (100%) yaitu Desa Muara Tiq, Desa Sidomulyo dan Desa 

Umaq Tukung dan terdapat bukti dokumen BAP pelaksanaannya. 

3. Verifier 1.5.3 : Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan sosialisasi tentang kawasan dilindungi di areal PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah 

dilakukan dan  PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan sosialisasi dan pemberian 

informasi yang memadai kepada para pihak terkait dengan keberadaan kawasan dilindungi 

yang berada di wilayahnya.  

Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumen Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

RKTPH Tahun 2021 dan Tahun 2022 dan Kawasan Lindung kepada Masyarakat Sekitar PT 

Mutiara Kalja Permai Unit yang dilakukan secara terpadu yang dilakukan di 3 (tiga) desa binaan 

yaitu masyarakat Desa Muara Tiq sesuai BAP tanggal 15 Januari 2022, masyarakat Desa Umaq 

Tukung sesuai BAP tanggal 18 Januari 2022 dan masyarakat Desa Sidomulyo sesuai  BAP 

tanggal 20 Januari 2022.. 

Pada kegiatan tersebut telah disosialisasikan keberadaan Kawasan Lindung yang ada di wilayah 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I sehingga diharapkan masyarakat dan perusahaan dapat 

bersinergi dalam hal pelestarian hutan dan lingkungan.  

Dengan demikian terdapat persetujuan penetapan kawasan lindung dari masyarakat di 3 (tiga) 

desa binaan  (100%) yaitu Desa Muara Tiq, Desa Sidomulyo dan Desa Umaq Tukung serta 

terdapat bukti dokumen pelaksanaannya 

Nilai Kinerja 

Indikator 1.5 

: BAIK dengan nilai mencapai 100,00%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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B. KRITERIA PRODUKSI 

6. Indikator 2.1 :  

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

1. Verifier 2.1.1 : Keberadaan dokumen rencana jangka panjang (management plan) yang telah disetujui oleh 

pejabat yang berwenang 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen RKUPHHK PT Mutiara Kalja Permai Unit I  berbasis IHMB Periode Tahun 

2016 – 2025  yang sudah disetujui oleh pejabat yang berwenang telah mendapatkan persetujuan 

dan pengesahan dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan sesuai Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.1381/Menlhk-PHPL/UHP/HPL.1/4/2016 tanggal 15 

April 2016 dan disusun berdasarkan hasil IHMB dan landscaping areal produksi efektif yang 

realistis/benar, dan tidak dikenai peringatan terkait pemenuhan kewajiban RKU. 

Dalam Zonasi tata ruang areal PBPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I  seluas 75.120 Ha 

terdiri dari : 

• Kawasan lindung seluas 4.283 Ha 

• Kawasan tidak efektif untuk produksi seluas 1.375 Ha 

• Kawasan efektif untuk produksi seluas 69.462 Ha. 

2. Verifier 2.1.2 : Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka panjang 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Penataan areal kerja (blok RKT dan petak) tahun 2021,2022 dan 2023 hanya sebagian (≥50%) 

yang sesuai dengan RKUPHHK.Terdapat Perubahan kembali Blok RKTUPHHK-HA pada 

RKUPHHK-HA yang telah dilaporkan dan mendapatkan persetujuan dari Direktorat Jenderal 

PHPL melalui Surat No. S.1057/UHP/RKUPHA/HPL.1/12/2020 tgl. 8 Desember 2020 tentang 

Arahan Perubahan Lokasi Blok RKTUPHHK-HA PT Mutiara Kalja Permai Unit I, dimana RKT 2020 

berubah menjadi blok RKT 2021, dan RKT 2021 berubah menjadi RKT 2022 dan Blok RKT 2022 

menjadi blok 2023. Kesesuaian blok RKU dengan  RKT 2021 sebesar 95,94%, RKT 2022 sebesar 

86,06% dan RKT 2023 sebesar 96,91%. 

3. Verifier 2.1.3 : Pemeliharaan batas blok dan petak/compartemen kerja sesuai tata ruang RKT (IS 5%). 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tanda batas Blok dan Petak Kerja RKT 2021 dan 2022 terlihat dengan jelas di lapangan  

berdasarkan sampling 5 %. Tanda batas blok RKT berupa plang dan rintisan warna merah polet 

2 (dua) pada pohon terlihat jelas di lapangan. Tanda batas petak berupa plang petak, rintisan 

batas berupa polet merah 1 (satu) dan pal patok batas semua terlihat jelas di lapangan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.1 

: BAIK dengan Nilai mencapai 88,89 % , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 
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7. Indikator 2.2 :  

Tingkat pemanenan lestari untuk setiap jenis hasil hutan kayu utama dan nir kayu pada setiap tipe ekosistem 

 

1. Verifier 2.2.1 : Terdapat data potensi tegakan per tipe ekosistem yang ada (berbasis IHMB/Survei Potensi, 

ITSP, Risalah Hutan) 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki data potensi tegakan per tipe ekosistem 

dari hasil IHMB dan hasil ITSP 3 (tiga) tahun terakhir (RKT  2020 ,2021 dan 2022)  beserta 

kelengkapan peta pendukungnya  berupa peta pohon skala 1 : 1.000. Potensi per ha diameter 

50 cm Up untuk PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I tahun Tahun   2020 , 2021  dan 2022 

masing-masing adalah sebesar 61,66 m3/Ha, 59,3  m3/Ha dan 45,356 m3/Ha. 

2. Verifier 2.2.2 : Terdapat informasi tentang riap tegakan sebagai dasar perhitungan rencana panen (JTT/etat 

volume) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki SOP Petak Ukur Permanen (PUP) dengan No. 

Dokumen SO-3-06 Terbit tanggal 25 Mei 2016. Dapat diverifikasi bahwa terdapat Pengukuran 

Tegakan PUP Tahun 2022 sesuai dengan Laporan Kegiatan Pembuatan Petak Ukur Permanen 

(PUP) pada Areal Blok III Luas PUP 24 Hektar pada Koordinat 000 55’ 40” BT dan 1150 52’ 22” 

LS . Didalam PUP terdapat 6 plot petak pengamatan, dimana masing-masing plot petak 

pengamatan berukuran 100 m X 100m (1 ha) dengan jalur isolasi selebar 50 m berada diluar 

petak pengamatan. Hasil pengukuran sudah dianalisis  sampai ke rata rata riap volume/thn 

yaitu sebesar 0,06 M3/th dan untuk diameter 40 cm up rata-rata riap volume /Th adalah 0,22 

M3/th. namun pada 4 (empat) tahun terakhir belum terdapat pemanfaatan riap untuk 

penentuan JTT. Laporan tersebut Sudah dilaporkan ke Dirjen PHPL dengan bukti tanda terima 

tanggal 22 November 2022 dan Kepala Litbang Balai besar Diperocarpa tanda terima tanggal 

18 November 2022. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.2 

: BAIK dengan Nilai mencapai 83,33% , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

8. Indikator 2.3 :  

Pelaksanaan penerapan tahapan sistem silvikultur untuk menjamin regenerasi hutan 

1. Verifier 2.3.1 : Ketersediaan dan implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan sistem silvikultur 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I  telah mempunyai SOP seluruh tahapan sistem 

silvikultur TPTI tersedia dengan lengkap tetapi belum seluruhnya sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan  No.8 tahun 2021 Lampiran 

X yaitu tentang Sistem silvikultur dalam areal PBPH pada hutan produksi atau 

ketentuan/peraturan teknis lainnya . SOP TPTI tersedia mulai SOP PAK sampai SOP 

Perlindungan dan pengaman Hutan. Implementasi SOP TPTI  baru sebagian dilaksanakan di 

lapangan, beberapa kegiatan yang belum terimplementasi seluruhnya yaitu kegiatan 

penanaman, pemeliharaan tanaman pengayaan dan perlindungan/pengamanan hutan. RKT 

2023 tidak ada kegiatan pemanenan karena Dokumen dan  SK RKT 2023 belum diterbitkan. 
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2. Verifier 2.3.2 : Tingkat kecukupan potensi tegakan sebelum masak tebang 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan uji petik untuk mengetahui jumlah 

pohon inti tahun 2022 . Potensi tegakan untuk pohon inti dan pohon yang disisakan (tidak 

ditebang) dari jenis jenis komersial yang tersebar merata dalam jumlah yang (dengan 

mempertimbangkan kemampuan riap pertumbuhan tegakan setempat) mampu menjamin 

terjadinya kelestarian pemanenan hasil pada rotasi ke-2 (Kedua) sebanyak 118 pohon per Ha. 

3. Verifier 2.3.3 : Tingkat kecukupan potensi permudaan 

Bobot : CD 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I mempunyai pohon induk jenis komersial yang 

menjamin ketersediaan permudaan tingkat semai dan terdapat permudaan tingkat tiang 

dan/atau pancang dari jenis-jenis komersial yang tersebar merata dalam jumlah yang mampu 

menjamin terjadinya kelestarian pemanenan hasil pada rotasi ke-3 (ketiga) yaitu tiang sejumlah 

365 btg/Ha dan pancang sejumlah 1.720 btg/Ha. 

4. Verifier 2.3.4 : Penerapan SILIN (Apabila tidak ada SILIN maka verifier ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : D 

Nilai : N/A 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak menerapkan silin sesuai dengan SK RKUPHHK 

Periode 2016-2025 bahwa system silvikultur yang diterapkan adalah TPTI 

5. Verifier 2.3.5 : Realisasi Pelaksanaan Kegiatan SILIN dalam setiap Tahapan (Apabila tidak ada SILIN maka 

verifier ini menjadi Not Applicable) 

Bobot : D 

Nilai : N/A 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak menerapkan silin sesuai dengan SK RKUPHHK 

Periode 2016-2025 bahwa system silvikultur yang diterapkan adalah TPTI. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.3 

: BAIK dengan Nilai mencapai 86,67 % , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

9. Indikator 2.4 :  

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan untuk pemanfaatan hasil hutan kayu 

 

1. Verifier 2.4.1 : Ketersediaan prosedur pemanfaatan/pengelolaan hutan ramah lingkungan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tersedia SOP pemanfaatan/ pengelolaan hutan ramah lingkungan  dengan No. Dokumen SO-2-

04 Terbit  Mei 2016, didalam SOP telah mencakup kegiatan perencanaan, operasi pemanenan, 

pemeliharaan K3 dan Pasca Pemanenan, tetapi isinya belum seluruhnya mengacu pada 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehuatnan RI nomor 8 Tahun 2021 tentang Tata 

Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, serta Pemanfaatan Hutan di Hutan 

Lindung. Lampiran XIV. 
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2. Verifier 2.4.2 : Penerapan teknologi ramah lingkungan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat penerapan teknologi ramah lingkungan pada 1-2 tahapan kegiatan pemanenan hasil 

atau pengelolaan hutan. Kegiatan pasca pemanenan kayu belum optimal, seperti Pembuatan 

sudetan jalan sarad belum menyeluruh pada jalan sarad yang curam, pengayaan dan 

rehabilitasi belum didukung dengan jumlah bibit dalam persamaian yang memadai. 

3. Verifier 2.4.3 : Tingkat kerusakan tegakan tinggal minimal dan keterbukaan wilayah 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tingkat kerusakan tegakan tinggal rata-rata untuk semua tingkatan permudaan (semai, 

pancang, tiang, pohon) ≤ 15 % yaitu 5,40%. Dan uji petik sudah  dilaksanakan pada 4 petak 

yang berbeda yaitu petak U12,U13,13 dan W13 tahun 2022. 

4. Verifier 2.4.4 : Limbah pemanfaatan hutan minimal 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan terhadap 50 batang produksi tahun 2022 yang 

dijadikan sampel, angka Faktor Eksploitasi (FE) rata-rata adalah sebesar 0,88 dan Berdasarkan 

data sekunder yaitu perbandingan antara LHP dan LHC untuk 50 batang kayu diperoleh nilai Fe 

sebesar 1,19%. dimana data LHP lebih besar dari data LHC, jadi nilai sampling tidak dapat 

digunakan. Berdasarkan hasil observasi ditemukan limbah berupa triming akibat kerusakan 

pecah kedua ujung batang sehingga harus dipotong ulang dan juga limbah pemotongan batang 

untuk penyesuaian panjang log. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.4 

: SEDANG dengan Nilai mencapai 76,19% , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

10. Indikator 2.5 :  

Realisasi penebangan sesuai dengan rencana kerja penebangan/ pemanenan/ pemanfaatan pada areal 

kerjanya 

 

1. Verifier 2.5.1 : Keberadaan dokumen rencana kerja jangka pendek (RKT) yang disusun berdasarkan rencana 

kerja jangka panjang (RKU) dan disahkan sesuai peraturan yang berlaku (Dinas Prov, self 

approval). 

Bobot : CD 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Tersedia Buku RKTPH PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I Tahun 2021, Peta Lampiran 

skala 1:50.000, dan SK Pengesahan RKTUPHHK-HA Tahun 2021 melalui Keputusan Kepala 

Dinas Kehutanan Provinsi  Kalimantan Timur Nomor 522.110.1/5/Kpts/RKT/DK-II/2021 tanggal 

25 Januari 2021 berlaku sampai dengan 31 Desember 2021. Sedangkan dokumen RKTPH-HA 

Tahun 2022 PT Mutiara Kalja Permai Unit I dan Peta  Lampiran skala 1:50.000, telah mendapat 

SK Pengesahan melalui Keputusan Direktur Utama PT Mutiara Kalja Permai unit I dengan 

Nomor 01/KPTS/MKP-I/I/2022 tanggal 12 Januari 2022 berlaku sampai dengan 31 Desember 

2022 dan Untuk RKT 2023 masih dalam tahap penyusunan di kantor Pusat di Samarinda. 

Terdapat dokumen RKUPHHK berbasis IHMB Periode Tahun 2016 – 2025  yang sudah 

disetujui oleh pejabat yang berwenang telah mendapatkan persetujuan dan pengesahan dari 
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Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. SK.1381/Menlhk-PHPL/UHP/HPL.1/4/2016 tanggal 15 April 2016. 

Terdapat dokumen RKT secara lengkap RKTPH tahun 2021 dan 2022 yang disusun 

berdasarkan RKU dan disahkan oleh pejabat yang berwenang . 

2. Verifier 2.5.2 : Kesesuaian peta kerja dalam rencana jangka pendek dengan rencana jangka panjang 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat keberadaan Peta Lampiran Rencana Kerja RKUPHHK-HA dalam Hutan Alam pada 

Hutan Produksi berbasis IHMB periode tahun 2016-2025 skala 1:50.000 yang disahkan oleh 

pejabat berwenang dan telah  memuat Areal Blok Tebangan, Areal  yang tidak boleh ditebang 

diantaranya Hutan Lindung, Buffer Zone Hutan Lindung, Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah, 

Sempadan Sungai, Petak Ukur Permanen, Kebun Benih, tetapi tidak semua sungai 

tergambarkan dalam dokumen RKUPH. 

Dan juga Terdapat peta kerja RKT 2021 dan RKT 2022 skala 1 : 50.000 yang disahkan oleh 

pejabat berwenang dan telah menggambarkan areal yang boleh ditebang/ dipanen/ 

dimanfaatkan/ ditanam/ dipelihara beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung 

sesuai dengan Peta RKUPHHK-HA PT Mutiara Kalja Permai Unit I , tetapi belum semua sungai 

tergambarkan dalam dokumen RKU maupun RKTPH. 

3. Verifier 2.5.3 : Implementasi peta kerja berupa penandaan batas blok tebangan/dipanen/ dimanfaatkan/ 

ditanam/dipelihara beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan lindung (untuk konservasi/ 

bufferzone/ pelestarian plasma nutfah/ religi/ budaya/ sarana prasarana dan, penelitian dan 

pengembangan) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat implementasi peta kerja berupa penandaan pada sebagian batas blok tebangan/ 

dipanen/ dimanfaatkan/ ditanam/ dipelihara beserta areal yang ditetapkan sebagai kawasan 

lindung. Uji petik terhadap batas blok dan petak RKT 2021 dan 2022 terlihat dengan jelas di 

lapangan. Penataan Kawasan lindung berupa sempadan sungai, BZ Hutan Lindung, KPPN  

belum seluruhnya dilakukan penataan batas di lapangan. 

4. Verifier 2.5.4 : Kesesuaian lokasi, luas, kelompok jenis dan volume panen dengan dokumen rencana jangka 

pendek serta minimum produksi pemanfaatan hutan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi volume tebangan total, dan per kelompok jenis antara 50-70% berdasarkan target 

RKT dari rencana tebangan pada lokasi yang sesuai dengan RKT yang disahkan serta tidak 

melebihi luas yang direncanakan. Dimana realisasi RKT Tahun 2021 untuk Realisasi luas 

1.921,91 Ha dari target 2.183,7 Ha atau 87,98 % dan realisasi volume produksi sebesar 

63.725,16 M3 dari target 71.322,49 M3 atau 89,35%.  

Dan untuk RKT 2022 realisasi luas 1157,29 Ha dari target 2.537,73 Ha atau 45,60% dan 

realisasi volume produksi sebesar 31.570,31 M3 dari target 61.466,73 M3 atau 51,36 %. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.5 

: SEDANG dengan Nilai mencapai 71,43% , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 
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11. Indikator 2.6 :  

Kesehatan finansial perusahaan dan tingkat investasi dan reinvestasi yang memadai dan memenuhi 

kebutuhan dalam pengelolaan hutan, administrasi, penelitian dan pengembangan, serta peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia 

 

1. Verifier 2.6.1 : Kondisi kesehatan finansial 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Kondisi Kesehatan Finansial Perusahaan tahun 2020 secara umum Pendapat/Catatan Kantor 

Akuntan Publik  Sudiyono & Vera terhadap Laporan Keuangan tahun 2020  Wajar Tanpa 

Pengecualian dan parameter : Likuiditas <100 % yaitu 95,22%, Solvabilitas <100% yaitu 

73,57%, Rentabilitas : negatif.  

Kondisi kesehatan Finansial Perusahaan tahun 2021 secara umum Pendapat/Catatan Kantor 

Akuntan Publik  tidak ada (Unaudited)  dan parameter : Likuiditas <100 % yaitu 98,59 %, 

Solvabilitas <100% yaitu 50,73 %, Rentabilitas : positif. 

2. Verifier 2.6.2 : Realisasi alokasi dana yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang dibuat 

sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit 

oleh akuntan publik). 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi alokasi dana  tahun 2020 mencukupi 60%-79% yaitu sebesar 70,19 % dari kebutuhan 

kelola hutan yang seharusnya berdasarkan laporan penatausahaan keuangan yang dibuat 

sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit 

oleh akuntan public Sudiyono & Vera ) dan Realisasi alokasi dana tahun 2021 mencukupi  

>80% yaitu 96,08% dari kebutuhan kelola hutan yang seharusnya dan belum berdasarkan 

laporan penatausahaan keuangan yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan 

Pemanfaatan Hutan Produksi (unaudited oleh akuntan publik). 

3. Verifier 2.6.3 : Realisasi alokasi dana yang proporsional 

Bobot : CD 

Nilai : Buruk 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Alokasi dana tahun 2020 untuk seluruh bidang kegiatan tidak proporsional (perbedaan lebih 

dari > 50%) yaitu sebesar  75,41 %, alokasi dana terbesar pada kegiatan Bina Desa sebesar 

123,96 % dan yang terkecil pada kegiatan  ITSP 48,55% 

Alokasi dana tahun 2021 untuk seluruh bidang kegiatan tidak proporsional (perbedaan lebih 

dari > 50%) yaitu sebesar 83,12 %, alokasi dana terbesar pada kegiatan pemeliharaan sarana 

dan prasrana sebesar 175,97 % dan yang terkecil pada kegiatan pengelolaan kebakaran dan 

pengamanan hutan sebesar 92,85% 

4. Verifier 2.6.4 : Realisasi pendanaan yang lancar 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan lancar namun tidak sesuai dengan tata 

waktu yaitu kegiatan penanaman rehabilitasi areal tanah terbuka/ Non Hutan. Disamping itu, 

masih terdapat kegiatan pemanenan belum tercapai seluruhnya. 

5. Verifier 2.6.5 : Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan 

Bobot : D 
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Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pemegang izin oleh PBPHHP PT Mutiara Kalja Permai Unit I tahun 2020 mencukupi > 80%  

yaitu sebesar 92,46 %, dimana rencana modal yang ditanamkan Kembali sebesar Rp. 

82.240.000 dan realisasi sebesar Rp. 76.039.700 dan belum semua kegiatan pembinaan telah 

dilaksanakan di lapangan . 

Dan Realisasi modal  tahun 2021 untuk kegiatan pembinaan hutan, perlindungan hutan dan 

penanaman tanah kosong di areal pemegang izin oleh PBPHHP > 80%  yaitu sebesar 132,04 

%, dimana rencana modal yang ditanamkan Kembali sebesar Rp. 1.857.007.170  dan realisasi 

sebesar Rp. 2.451.912.680 dan laporan berdasarkan laporan yang telah diaudit akuntan publik 

6. Verifier 2.6.6 : Realisasi kegiatan fisik penanaman/ pembinaan hutan 

Bobot : CD 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi pelaksanaan kegiatan pembinaan hutan (luas dan kualitas tegakan) tahun 2021 

sebesar 69% dan tahun 2022 sebesar 78,10%. Kegiatan yang dilakukan adalah 

pengayaan/rehabilitasi, penanaman kanan kiri jalan dan tanah kosong. 

Nilai Kinerja 

Indikator 2.6 

: SEDANG dengan Nilai mencapai 61,90% , tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 

 

 

C. KRITERIA EKOLOGI 

12. Indikator 3.1 :  

Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

1. Verifier 3.1.1 : Luasan kawasan dilindungi 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Areal kawasan lindung PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah sesuai dengan Dokumen RKUPHHK 

Berbasis IHMB tahun 2016 (periode 2016-2025) yang memiliki luas total sebesar 4.283 Ha. 

Kawasan lindung ini terdiri dari Hutan Lindung (577 Ha), Bufferzone Hutan Lindung (1.910 Ha), 

Sempadan sungai (1.196 Ha); dan KPPN (600 Ha). Luas kawasan lindung ini juga telah 

ditetapkan sesuai Surat Keputusan Direksi PT MKP Unit-I No. 09/Kpts-MKPI/VII/2021 tanggal 1 

Juli 2021.  

Berdasarkan observasi lapang pada Sempadan Sungai Belayan (0˚53’54,233” N 115˚55’8,864” 

E); Sempadan Sungai Manak (0˚53’7,629” N 115˚52’49,318” E); Sempadan Sungai Belinau Km. 

85 (0˚56’23,347” N 115˚47’43,318” E); dan Sempadan Sungai Keq (0˚57’52,408” N 

115˚45’39,346” E), kondisi hutan didominasi tegakan hutan primer dan hutan sekunder/LOA 

yang cukup rapat. Kondisi biofisik kawasan lindung tidak ada gangguan dan telah sesuai 

dengan fungsinya. 

2. Verifier 3.1.2 : Penataan kawasan dilindungi (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Kegiatan penataan batas kawasan lindung PT MKP Unit I dilakukan secara bertahap sesuai 

rencana tahunan karena akses kawasan lindung yang terbatas. Sampai dengan audit penilikan 

ke-3 S-PHL (2023), areal kawasan lindung PT MKP Unit I yang telah ditata batas di lapangan 

sebesar 27,90 km (55,53% dari rencana penataan sebesar 50,24 km). 
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Berdasarkan uji petik pada Sempadan Sungai Belayan (0˚53’54,233” N 115˚55’8,864” E), 

Sempadan Sungai Belinau (0˚56’17,784” N 115˚47’35,949” E), dan Sempadan Sungai Keq 

(0˚57’52,408” N 115˚45’39,346” E), terdapat plang nama sempadan sungai dari spanduk. 

Patok ikat kawasan lindung berupa pemancangan kayu/ranting dengan dicat merah di ujung 

ranting. Batas rintis kawasan lindung berupa cat merah pada tegakan/pohon dengan polet 

vertikal setinggi ±1,3 meter dari permukaan tanah. 

3. Verifier 3.1.3 : Kondisi penutupan kawasan dilindungi 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki Peta Penafsiran Citra Satelit tahun 2022 (Komposit 

Citra Landsat 8 OLI Band 654 dan Sentinel 2A Band 11-8A-4, Scene ID : 117/59 dan T50NLG 

dan T50NLF, akuisisi tanggal : 8 Maret 2022, 15 Maret 2022, 26 Maret 2022, 20 April 2022, 

dan 10 November 2021). Berdasarkan hasil overlay peta citra satelit terhadap kawasan lindung, 

diketahui areal yang masih berhutan di kawasan lindung PT MKP Unit I seluas 3.706 Ha 

(86,53%) yang berupa hutan lahan kering primer dan hutan lahan kering sekunder.  

Berdasarkan verifikasi lapang pada Sempadan Sungai Belayan (0˚53’54,233” N 115˚55’8,864” 

E); Sempadan Sungai Manak (0˚53’7,629” N 115˚52’49,318” E); Sempadan Sungai Belinau Km. 

85 (0˚56’23,347” N 115˚47’43,318” E); dan Sempadan Sungai Keq (0˚57’52,408” N 

115˚45’39,346” E), tutupan hutan didominasi tegakan hutan primer dan hutan sekunder/LOA 

yang cukup rapat. Kondisi biofisik kawasan lindung tidak ada gangguan oleh perambahan, 

kebakaran, maupun konversi hutan lainnya. 

4. Verifier 3.1.4 : Pengakuan para pihak terhadap kawasan dilindungi 

Bobot : CD 

Nilai : Baik  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Desa binaan PT Mutiara Kalja Permai Unit I berjumlah 3 (tiga) desa, yakni Desa Muara Tiq, 

Desa Umaq Tukung, dan Desa Sidomulyo. Selama periode 18 bulan terakhir, PT MKP Unit I 

telah mengadakan sosialisasi kawasan lindung pada seluruh perwakilan masyarakat desa 

tersebut sebagai upaya mendapatkan pengakuan terhadap kawasan lindung. Sosialisasi 

kawasan lindung ini diadakan bersamaan dengan sosialisasi Visi dan Misi, RKT, dan Batas 

Areal Kerja pada tahun 2021 dan tahun 2022. PT MKP Unit I juga telah mengadakan sosialisasi 

kawasan lindung pada karyawan. Seluruh kegiatan sosialisasi telah didokumentasikan dengan 

baik dan dilengkapi dengan daftar hadir.  

5. Verifier 3.1.5 : Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal/land scaping sesuai RKL/RPL 

dan/atau tata ruang  

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 18 bulan terakhir, tersedia beberapa laporan dan/atau berita acara pengelolaan 

kawasan lindung, diantaranya seperti : 1) BA Kegiatan Pemeliharaan Batas Kawasan Lindung 

Sungai Belayan tanggal 12 April 2021; 2) BA Kegiatan Pemeliharaan Batas Kawasan Lindung 

Sungai Belinau tanggal 8 Februari 2021; dan 3) BA Kegiatan Pemeliharaan Batas Kawasan 

Lindung Sungai Manak tanggal 18 Maret 2021. 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah membuat dan menyampaikan laporan pelaksanaan RKL-

RPL kepada kepada Badan Lingkungan Hidup Prov. Kalimantan Timur untuk periode semester 

II 2021, semester I 2022, dan semester II 2022 secara rutin. Meskipun begitu, PT Mutiara Kalja 

Permai Unit I belum menyediakan Laporan Pengelolaan KPPN, Bufferzone Hutan Lindung, dan 

Hutan Lindung. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.1 

: BAIK dengan nilai mencapai 85,18%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk. 
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13. Indikator 3.2 :  

Perlindungan dan pengamanan hutan 

1. Verifier 3.2.1 : Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan yang ada 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Potensi gangguan hutan di areal kerja sesuai Dokumen RKUPHHK Berbasis IHMB tahun 2016 

(Periode 2016 – 2025), diantaranya kebakaran hutan, perambahan dan perladangan berpindah, 

penebangan liar/pencurian kayu, pengambilan HHBK, perburuan satwa liar, dan hama dan 

penyakit tanaman. 

Selama periode 18 bulan terakhir, tidak terdapat perubahan terhadap prosedur terkait 

perlindungan dan pengamanan hutan, yakni: 1) Standar Operasi Pencegahan dan 

Penanggulangan Bahaya Kebakaran (No. SO-4-06, Rev. 0, Terbit: Mei 2016). Prosedur ini 

belum mengacu pada PermenLHK P.32 tahun 2016. Prosedur belum menjelaskan ketentuan 

penyediaan SDM dan sarana prasarana dalkarhutla, serta belum menjelaskan secara rinci 

teknis kegiatan pemadaman api sampai dengan penanganan pasca kebakaran; 2) Standar 

Operasi Pengamanan dan Perlindungan Hutan (No. Dok. SO-4-07, Rev. 0, Terbit Mei 2016). 

Prosedur tidak menjelaskan secara jelas teknis/metode kegiatan yang akan dilakukan dan 

belum mengacu pada aturan terkait; dan 3) Standar Operasi Penyelesaian Konflik Sosial (No. 

Dok. SO-4-05, Rev. 0, terbit Mei 2016). Prosedur belum mengacu pada aturan terkait, seperti 

Perdirjen PHPL No. P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 maupun PermenLHK P.8 tahun 2021 

Lampiran V. 

2. Verifier 3.2.2 : Sarana prasarana perlindungan gangguan hutan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Sarana prasarana perlindungan hutan terdiri dari sarpras dalkarhutla dan sarpras security. 

Berdasarkan daftar sarana prasarana dalkarhutla PT MKP Unit I yang didukung pengamatan di 

lapangan, jumlah sarpras dalkarhutla yang disediakan masih kurang dari standar PermenLHK 

No. P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016 untuk kebutuhan 2 regu inti dalkarhutla (15 

personil/regu). Sarana prasarana ini juga masih bergabung dengan PT Mutiara Kalja Permai. 

Sarpras dalkarhutla yang tersedia diantaranya helm pengaman (32 unit); lampu kepala 15 unit 

(kurang 15 unit); kacamata pengaman 16 unit (kurang 14 unit); kantong tidur 15 unit (kurang 

15 unit); kapak dua fungsi 7 unit (kurang 1 unit); gepyok 16 unit; dan sebagainya. PT MKP Unit 

I belum menyediakan menara api dan mobil pemadam kebakaran 

Berdasarkan verifikasi sarpras dalkarhutla secara riil di tempat penyimpanan sarpras 

(0˚53’23,217” N 115˚58’37,880” E), sarpras yang tersedia diantaranya: Sepatu boots (7 

pasang); Cangkul (5 buah); Garu tajam (3 buah); Garu pacul (3 buah); Sekop (4 buah); dan 

pelampung (1 buah) 

3. Verifier 3.2.3 : SDM perlindungan hutan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: SDM perlindungan hutan terdiri dari personil dalkarhutla dan security. Berdasarkan 

PermenLHK No. P.32/MenLHK/Setjen/Kum.1/3/2016, areal IUPHHK-HA dengan luas <50.000 

Ha s.d ≤100.000 Ha wajib memiliki min. 2 regu inti dalkarhutla (15 orang/regu). Berdasarkan 

SK Direktur Utama PT Mutiara Kalja Permai Unit I (No. 08/KPTS-MKPI/III/2021 tanggal 1 Maret 

2021) tentang Penetapan Struktur Organisasi Brigdalkarhutla, telah dibentuk brigade 

dalkarhutla sebanyak 2 regu inti (15 personil/regu), dimana regu inti I berasal dari karyawan 

internal perusahaan sedangkan regu Inti II berasal dari karyawan mitra (PT Tunas Hijau).  
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Seluruh personil ini belum pernah mengikuti pelatihan dalkarhutla (Manggala Agni). Dalam 

penyediaan regu perbantuan dalkarhutla, PT MKP Unit I telah bekerjasama dengan masyarakat 

Desa Muara Tiq dan Desa Sidomulyo dalam pembentukan Masyarakat Peduli Api (MPA). 

PT MKP Unit I juga memiliki security/waker yang bergabung dengan mitra dari PT Tunas Hijau. 

Personil security ini belum pernah mengikuti pelatihan pengamanan hutan (Gada Pratama). 

Selama periode 18 bulan terakhir, tidak terdapat kerjasama pengamanan hutan dengan aparat 

setempat (TNI/Polri). 

4. Verifier 3.2.4 : Implementasi perlindungan gangguan hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 18 bulan terakhir, kegiatan perlindungan hutan yang dilaksanakan PT MKP Unit 

I diantaranya sosialisasi kawasan lindung pada masyarakat Desa Muara Tiq, Desa Sidomulyo, 

dan Desa Umaq Tukung; Pemasangan papan larangan berburu, pembalakan liar, dan larangan 

membakar; penyediaan peta rawan kebakaran; bekerjasama dengan masyarakat Desa Muara 

Tiq dan Desa Sidomulyo dalam pembentukan Masyarakat Peduli Api (MPA); patroli areal kerja; 

dan pelaporan dalkarhutla bulanan secara rutin melalui website SIPONGI (https://sipongi. 

menlhk.go.id/). 

Implementasi perlindungan gangguan hutan yang belum dilaksanakan secara optimal 

diantaranya: 1) Intensitas patroli areal kerja masih minim dan belum menjangkau kawasan 

lindung; 2) PT MKP Unit I telah membuat laporan perlindungan dan pengamanan hutan, namun 

belum disampaikan ke instansi terkait; 3) Belum ada pelaporan dalkarhutla secara insidentil 

dan/atau secara rutin (bulanan, tahunan) disampaikan ke Dinas Kehutanan/instansi terkait 

sesuai kewajiban PermenLHK P.32 tahun 2016; dan 4) PT MKP Unit I belum melakukan upaya 

secara preemtif maupun represif terhadap pelaku illegal logging dan pencurian kayu pada blok 

RKT 2022. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.2 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

14. Indikator 3.3 :  

Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air akibat pemanfaatan hutan 

1. Verifier 3.3.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah & air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dampak penting terhadap tanah dan air yang perlu dikelola akibat kegiatan pemanfaatan hutan 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I, diantaranya: kualitas tanah (fisik dan kimia), erosi tanah, 

sedimentasi/pelumpuran, pasang surut air, dan kualitas air sungai (fisik dan kimia). 

Selama periode 18 bulan terakhir, tidak terdapat perubahan terhadap prosedur pengelolaan 

dan pemantauan dampak tanah dan air, diantaranya: 1) SOP Pemantauan Kualitas Air (No. SO-

5-03, Terbit : Mei 2020). Prosedur belum mencantumkan standar baku mutu kualitas air sesuai 

PP RI No. 22 tahun 2021; 2) SOP Pengukuran Debit Air Sungai (No. SO-5-04, Terbit : Mei 

2020); 3) SOP Pemantauan Erosi Tanah (No. SO-3-07, Terbit : Mei 2016); 4) SOP Konservasi 

Tanah dan Air di Areal Tebangan (No. SO-3-12, Terbit : Mei 2016); dan sebagainya. Sebagian 

besar prosedur belum mencantumkan rujukan/aturan terkait. PT MKP Unit I juga belum 

menyediakan prosedur pengukuran iklim mikro (curah hujan, hari hujan, suhu udara, 

kelembaban udara), prosedur pengelolaan limbah B3 dan non B3, dan prosedur pemantauan 

sedimentasi sungai. 
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2. Verifier 3.3.2 : Sarana pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah menyediakan sarana prasarana pengelolaan dan 

pemantauan dampak terhadap tanah dan air. Sarana prasarana teknis sipil diantaranya: 1) 

Ombrometer di camp PT MKP I (0˚53’23,232” N 115˚58’37,862” E); 2) Bak erosi tutupan tajuk 

terbuka Km. 86 (0˚56’0,723” N 115˚47’22,089” E) dan tutupan tajuk tertutup Km. 78 

(0˚54’41,888” N 115˚48’40,506” E); 3) Sodetan jalan sarad blok RKT 2022 (0˚57’31,694” N 

115˚45’51,010” E); 4) Pengukur TMA di Sungai Manak Km. 69 (0˚53’6,211” N 115˚52’43,597” 

E); dan 5) Sediment trap (0˚58’49,828” N 115˚45’42,788” E). Secara teknis vegetatif telah 

dilakukan kegiatan pengayaan, diantaranya pada Kanan-Kiri Jalan Eks Blok RKT 2021 sebanyak 

3.900 bibit dengan luas 9,75 Ha dan pada areal tanah kosong Eks Blok RKT tahun 2021 

sebanyak 36.098 bibit dengan luas 90,25 Ha. Masing-masing jarak tanam 5x5 meter. 

PT MKP Unit I belum menyediakan alat ukur suhu dan kelembaban udara, TPS Limbah B3 

berizin, dan TPA (Tempat Pembuangan Akhir) di areal kerja.  

3. Verifier 3.3.3 : SDM pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan struktur organisasi PT Mutiara Kalja Permai Unit I, terdapat bagian pembinaan 

hutan dan lingkungan yang berjumlah 6 (enam) personil. Seluruh personil ini belum pernah 

mengikuti pelatihan kompetensi terkait pengelolaan dan pemantauan dampak tanah dan air. 

Meskipun begitu, 4 (empat) orang diantaranya merupakan lulusan SKMA dan/atau Sarjana 

Kehutanan sehingga memiliki kompetensi dalam jenjang pendidikan formal. Selain itu, PT MKP 

Unit I memiliki 3 personil GANISPHPL-BINHUT sebagai SDM yang berkualifikasi dan memiliki 

kompetensi dalam pengelolaan dan pemantauan dampak tanah dan air, yakni : 1) Farian 

Tanujaya (Nomer Register 03210006837, masa berlaku 15 Januari 2021 s.d 15 Januari 2023); 

2) Rony Ardian (Nomer Register 03210007129, masa berlaku 18 Januari 2021 s.d 18 Januari 

2023); dan 3) Yeptanus Ingan (Nomer Register 03210007111, masa berlaku 18 Januari 2021 

s.d 18 Januari 2023). 

4. Verifier 3.3.4 : Rencana dan implementasi pengelolaan dampak terhadap tanah dan air (teknis sipil dan 

vegetatif) 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana kegiatan pengelolaan dampak terhadap tanah dan air PT Mutiara Kalja Permai Unit I 

telah tertuang dalam Dokumen RKL tahun 1994 dan RKUPHHK tahun 2016. Selama periode 18 

bulan terakhir, poin-poin pengelolaan dampak PT MKP Unit I diantaranya: 1) Melakukan 

kegiatan pengayaan pada Kanan-Kiri Jalan Eks Blok RKT 2021 sebanyak 3.900 bibit dan pada 

areal tanah kosong Eks Blok RKT tahun 2021 sebanyak 36.098 bibit; 2) Pembuatan gorong-

gorong sesuai kebutuhan; 3) Belum ada pembuatan saluran drainase berupa parit; dan 4) 

melaksanakan pelaporan RKL-RPL kepada Badan Lingkungan Hidup Prov. Kalimantan Timur 

secara rutin. 

Implementasi pengelolaan limbah domestik dan limbah B3, diantaranya: 1) Menyediakan 

tempat sampah dengan jumlah yang cukup, meskipun begitu tempat sampah belum dibedakan 

sesuai jenisnya (organik – anorganik); 2) TPS Limbah B3 belum tersedia sesuai dengan 

kewajiban PermenLHK P.06 tahun 2021 dan PP RI No. 22 tahun 2021; 3) PT MKP Unit I belum 

menyediakan TPA sampah (Tempat Pembuangan Akhir); 4) PT MKP Unit I belum 

melaksanakan pelaporan limbah B3 (neraca keluar-masuk limbah B3) ke DLH maupun instansi 

terkait; dan sebagainya.  
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5. Verifier 3.3.5 : Rencana dan implementasi pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rencana pemantauan dampak tanah dan air PT MKP Unit I termuat dalam Dokumen RPL tahun 

1994. Selama periode 18 bulan terakhir, pemantauan dampak tanah dan air yang telah 

dilakukan diantaranya: 1) Pengukuran laju erosi di tempat terbuka di Km. 78 Eks Blok RKT 

2018 pada bulan September dan Desember 2021; 2) Pemantauan uji kualitas air sungai di 

Sungai Keq semester II tahun 2022; 3) Pengukuran debit air dan kecepatan air dilakukan pada 

bulan Juni tahun 2021 selama 2 kali ulangan (kondisi tidak hujan dan kondisi setelah hujan); 

dan 4) Pemantauan curah hujan pada tahun 2021 dan tahun 2022 secara rutin setiap hari 

hujan. 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I belum melaksanakan pemantauan kualitas tanah (sifat fisik-

kimia tanah); Belum ada pemantauan laju erosi pada tahun 2022 (Semester I dan semester II 

tahun 2022); Belum tersedia data hasil pemantauan uji kualitas air Semester II tahun 2021 dan 

Semester I tahun 2022; serta Belum melaksanakan pemantauan limbah B3 (neraca keluar-

masuk limbah B3) sesuai kewajiban dalam PP RI No. 22 tahun 2021 dengan mengikuti format 

pencatatan kegiatan pengelolaan limbah B3 pada Lampiran IX PermenLHK No. 6 tahun 2021. 

6. Verifier 3.3.6 : Dampak terhadap tanah dan air 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan hasil pemantauan kualitas air tahun 2022 di Sungai Keq dengan parameter berupa 

Amoniak (NH3-N), Arsen (As), Besi (Fe), Chlor (Cl2), Klorida (CL-), Kebutuhan kimiawi oksigen 

(COD), Flourida (F-), pH, Residu Terlarut (TDS), dan parameter pendukung lainnya diketahui 

seluruhnya masih dibawah baku mutu sesuai Perda Provinsi Kaltim No. 2 tahun 2011 (Kelas 

1).  

Ada/tidaknya dampak terhadap tanah dan air juga dapat dilihat melalui teknis pengelolaan 

limbah yang dilakukan, karena limbah merupakan faktor yang secara langsung menjadi 

penyebab timbulnya dampak negatif terhadap tanah dan air. Berdasarkan observasi lapang, 

kegiatan pengelolaan limbah domestik maupun limbah B3 di areal PT MKP Unit I masih belum 

optimal, diantaranya PT MKP Unit I belum menyediakan TPA sampah (Tempat Pembuangan 

Akhir) dan TPS Limbah B3 berizin, belum bekerjasama dengan pihak ketiga dalam 

pengangkutan limbah B3 (sesuai kewajiban dalam PP RI No. 22 tahun 2021), serta sarana 

prasarana yang rawan tumpahan BBM (bengkel, gudang genset, gudang oli) belum didesain 

dengan standar bangunan yang sesuai, seperti dilengkapi oiltrap dan lantai kedap cairan. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.3 

: SEDANG dengan nilai mencapai 72,22%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk 
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15. Indikator 3.4 :  

Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang (rare), terancam 

punah (threatened) dan endemik 

1. Verifier 3.4.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, 

terancam punah dan endemik mengacu pada perundangan/peraturan yang berlaku 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki prosedur identifikasi flora dan fauna dilindungi, 

yakni SOP Identifikasi Flora Dilindungi (No. Dok: SO-3-11, Terbit: Mei 2016) dan SOP 

Identifikasi Fauna Dilindungi (No. Dok: SO-5-01, Terbit: Mei 2016). Prosedur identifikasi flora 

dan fauna ini belum menjelaskan secara rinci metode/tahapan kegiatan identifikasi, mulai dari 

penentuan lokasi, teknis identifikasi, kebutuhan sarpras, dan teknis inventarisasi flora dan 

fauna dilindungi. Prosedur belum mengacu pada aturan PermenLHK No. 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 terkait jenis flora dan fauna dilindungi. Prosedur belum 

menjelaskan teknis inventarisasi flora dan fauna dilindungi melalui perhitungan kerapatan, 

frekuensi, dominansi, hingga indeks kelimpahan dan indeks keanekaragaman jenis yang 

berguna untuk mengetahui tren kelimpahan populasi flora dan fauna dilindungi dari tahun ke 

tahun.    

2. Verifier 3.4.2 : Implementasi kegiatan identifikasi 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan identifikasi flora dan fauna dilindungi pada 

tahun 2021 dan 2022. Kegiatan identifikasi flora dilindungi belum dijelaskan metode yang 

digunakan, sedangkan identifikasi fauna menggunakan data primer melalui identifikasi secara 

langsung di lapangan (identifikasi jejak satwa, perjumpaan langsung, dan identifikasi suara). 

Adapun jenis flora yang ditemukan diantaranya Banggeris (Koompassia excelsa), Ulin 

(Eusideroxylon zwageri), dan Anggrek (Orchidaceae sp.), sedangkan fauna dilindungi yang 

teridentifikasi diantaranya Rusa (Rusa unicolor), Kijang kuning (Muntiacus atherodes), dan 

Owa Kalawat (Hylobates muelleri). 

Hasil identifikasi flora fauna ini belum diklasifikasikan status perlindungannya sesuai 

Appendices CITES dan IUCN Red List. Hasil identifikasi juga belum dilakukan perhitungan 

inventarisasi populasi untuk mengetahui tingkat kelimpahan serta keanekaragaman jenis pada 

flora dan fauna dilindungi.  

Nilai Kinerja 

Indikator 3.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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16. Indikator 3.5 :  

Pengelolaan flora untuk : 

a) Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak. 

b) Perlindungan terhadap spesies flora dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan 

endemik. 

1. Verifier 3.5.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan flora yang dilindungi mengacu pada peraturan 

perundangan yang berlaku 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki Standar Operasi Pengelolaan Flora Dilindungi (No. 

Dok. SO-3-08 Rev. 1 Terbit : Mei 2021). Pengelolaan flora dilindungi yang diatur dalam 

prosedur ini dilakukan melalui sosialisasi pada para pihak mengenai jenis-jenis flora yang 

dilindungi, melakukan penandaan habitat flora dilindungi,  pemasangan papan 

larangan/himbauan menjaga flora dilindungi, patroli areal kerja secara rutin, dan sebagainya. 

Prosedur belum mengacu dan mengadopsi rujukan terkait, termasuk PermenLHK No. 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018.  

2. Verifier 3.5.2 : Implementasi kegiatan pengelolaan flora sesuai dengan yang direncanakan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 18 bulan terakhir, implementasi pengelolaan flora dilindungi PT Mutiara Kalja 

Permai Unit I diantaranya: 1) Pemasangan banner himbauan menjaga flora dilindungi (seperti 

pada koordinat 0˚53’7,629” N 115˚52’49,318” E) dan larangan pembalakan liar (0˚53’56,024” N 

115˚55’7,530” E); 2) Sosialisasi kawasan lindung pada masyarakat desa Muara Tiq, Umaq 

Tukung, dan Sidomulyo; 3) Penandaan pohon dilindungi (Banggeris, 0˚56’47,048” N 

115˚46’19,746” E); serta 4) melaksanakan identifikasi flora dilindungi. 

Kegiatan pengelolaan flora dilindungi yang belum sesuai dengan prosedur diantaranya PT MKP 

Unit I belum melaksanakan pemberitahuan/sosialisasi secara insidentil terhadap pelaku illegal 

logging di areal konsesi; Kegiatan patroli hutan masih belum optimal karena belum menjangkau 

areal kawasan lindung dan belum dilaksanakan secara terjadwal/ periodik; serta kegiatan 

penataan batas kawasan lindung belum dilaksanakan secara menyeluruh.   

3. Verifier 3.5.3 : Kondisi spesies flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada dasarnya areal kawasan lindung PT Mutiara Kalja Permai Unit I masih memiliki kondisi 

biofisik yang baik serta tidak terdapat perambahan, kebakaran, maupun konversi hutan pada 

periode 18 bulan terakhir. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Semuel (Kepala Desa Muara 

Belinau) dan Tokoh Masyarakat Tabang Lama (an. Iyong) dan Sidomulyo (an. Saidina), warga 

memanfaatkan kayu reject/rusak di perusahaan. Apabila perlu mengambil kayu maka tidak 

sampai masuk di areal perusahaan karena aksesibilitas yang cukup jauh. Meskipun begitu, 

berdasarkan observasi lapang di areal blok RKT 2022, ditemui sekelompok masyarakat yang 

melakukan illegal logging dan/atau pencurian kayu. Masyarakat ini bermukim di tenda di anak 

sungai Blok RKT 2022 (koordinat 0˚58’49,782” N 115˚45’42,386” E). Adapun jenis kayu yang 

diambil adalah Meranti dan Ulin. Jenis tanaman Ulin (Eusideroxylon zwageri) pada dasarnya 

tidak dikategorikan jenis dilindungi dalam PermenLHK P.106 tahun 2018, namun Ulin masih 

tergolong Rentan Punah (Vulnerable-VU) sesuai daftar merah IUCN.  

Upaya yang dilakukan PT MKP Unit I untuk mencegah dan mengatasi gangguan flora dilindungi 

diantaranya sosialisasi kawasan lindung dan flora dilindungi pada masyarakat desa Muara Tiq, 
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Umaq Tukung, dan Sidomulyo; Pemasangan banner himbauan menjaga flora dilindungi 

(0˚53’7,629” N 115˚52’49,318” E) dan plang larangan pembalakan liar (0˚53’56,024” N 

115˚55’7,530” E); serta patroli areal kerja.  

Nilai Kinerja 

Indikator 3.5 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

17. Indikator 3.6 :  

Pengelolaan fauna untuk : 

a) Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak. 

b) Perlindungan terhadap spesies fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan terancam punah dan 

endemik. 

1. Verifier 3.6.1 : Ketersediaan prosedur pengelolaan fauna yang dilindungi mengacu pada peraturan 

perundangan yang berlaku, dan tercakup kegiatan perencanaan, pelaksana, kegiatan, dan 

pemantauan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki Standar Operasi Pengelolaan Fauna Dilindungi 

(No. Dok. SO-3-09, Rev. 1, terbit : Mei 2016). Prosedur pengelolaan fauna dilindungi dilakukan 

melalui sosialisasi pada para pihak (khususnya karyawan) mengenai jenis-jenis fauna 

dilindungi; Pemasangan pengumuman atau poster fauna dilindungi yang ada di areal kerja 

dipasang pada tempat-tempat strategis; Pemberitahuan secara langsung (lisan) melalui 

berbagai kesempatan; Penandaan batas pada habitat fauna dilindungi; serta Patroli areal kerja. 

Prosedur ini belum mengacu dan mengadopsi rujukan terkait, termasuk PermenLHK No. 

P.106/Menlhk/ Setjen/Kum.1/12/2018.  

2. Verifier 3.6.2 : Realisasi pelaksanaan kegiatan pengelolaan fauna sesuai dengan yang direncanakan 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode 18 bulan terakhir, implementasi pengelolaan fauna dilindungi PT Mutiara Kalja 

Permai Unit I, diantaranya: 1) Pemasangan banner/spanduk himbauan menjaga fauna 

dilindungi (seperti pada koordinat 0˚56’17,467” N 115˚47’35,871” E) dan larangan perburuan 

liar (0˚56’24,679” N 115˚47’49,720” E); 2) Sosialisasi kawasan lindung pada masyarakat desa 

Muara Tiq, Umaq Tukung, dan Sidomulyo; 3) Identifikasi fauna dilindungi; 4) Pengayaan di 

areal tanah kosong untuk menjaga habitat fauna dilindungi; dan 5) Membuat jalur perlintasan 

satwa.  

Kegiatan pengelolaan fauna dilindungi yang belum sesuai dengan prosedur diantaranya : 

Kegiatan patroli hutan masih belum optimal karena belum menjangkau areal kawasan lindung 

dan belum dilaksanakan secara terjadwal/periodik; Belum membuat kantong satwa (sesuai 

rencana RKL 1994); serta kegiatan penataan batas kawasan lindung belum dilaksanakan secara 

menyeluruh.   

3. Verifier 3.6.3 : Kondisi spesies fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

Bobot : D 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

: 

 

Berdasarkan wawancara antara Auditor Sosial (Rr. Arwita Andharu, S.Hut) dengan Kepala Desa 

Sidomulyo diketahui masih ada perburuan babi meskipun intensitasnya jarang karena jarak ke 

areal PT MKP I cukup jauh. Perburuan babi ini menggunakan bantuan anjing dan pemasangan 



 

  

Form No.  P01-3.20  Rev.1 13/1/2021 27 

 

 
  
 

Lembaga Penilai Pengelolaan Hutan Produksi Lestari 

PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

LPPHPL-019-IDN  

  jerat. Penggunaan jerat dalam kegiatan perburuan dapat berpotensi menganggu jenis satwa 

lain, termasuk jenis dilindungi. Upaya yang dilakukan oleh PT MKP Unit I dalam mencegah dan 

mengatasi perburuan satwa adalah melalui patroli pengamanan, penyediaan security dan regu 

dalkarhutla yang disertai sarana prasarana pendukung, sosialisasi kawasan lindung pada 

karyawan dan masyarakat sekitar, serta pemasangan plang-plang larangan berburu di areal 

kerja. 

Nilai Kinerja 

Indikator 3.6 

: SEDANG dengan nilai mencapai 66,67%, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

D. KRITERIA SOSIAL 

 

18. Indikator 4.1 :  

Kejelasan Deliniasi Kawasan Operasional Perusahaan/Pemegang Izin dengan Kawasan Masyarakat Hukum 

Adat dan/atau Masyarakat Setempat 

  

1. Verifier 4.1.1 : Ketersediaan dokumen/laporan mengenai pola penguasaan dan pemanfaatan SDA/SDH 

setempat, identifikasi hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat, 

dan rencana pemanfaatan SDH oleh pemegang izin 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki sebagian dokumen terkait pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH setempat, serta identifikasi hak-hak dasar masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat seperti dokumen RKUPH periode tahun 2010-2025, RKTUPH 

tahun 2022, peta desa dengan skala 1:350.000 namun tidak tersedia dokumen hasil 

inventarisasi/monitoring HHBK dan monografi desa.  

2. Verifier 4.1.2 : Tersedia mekanisme pembuatan batas/rekonstruksi batas kawasan secara partisipatif dan 

penyelesaian konflik batas Kawasan 

Bobot : Co Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki mekanisme pembuatan batas/rekonstruksi batas 

kawasan secara partisipatif dan penyelesaian konflik batas kawasan yang tertuang pada 

dokumen SPO Penentuan Batas Partisipatif (No.Dok. SO-4-03 Rev.0) dan SPO Penyelasaian 

Konflik Dengan Masayarakat (No.Dok. SO-4-05 Rev.0). Untuk Prosedur Penyelasaian Konflik 

Dengan Masyarakat Sosial belum mengacu seluruhnya pada Perdirjen PHPL Nomor 

P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 yang juga tertuang dalam P.8 tahun 2021 Lampiran V dimana 

belum dijelaskan mengenai penentuan tingkatan status konflik yang ada di dalam areal PT 

Mutiara Kalja Permai Unit I. 

3. Verifier 4.1.3 : Tersedia mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan masyarakat 

setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat 

hukum adat dan masyarakat setempat dalam perencanaan pemanfaatan SDH yang tertuang 

dalam beberapa SPO Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (No.Dok. SO-4-01 Rev.-), SPO 

Pembuatan Perjanjian dengan Masyarakat  (No.Dok. SO-4-02 Rev.0), SPO Akses Masyarakat 
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Terhadap Hutan (No.Dok. SO-4-02 Rev.0), SPO Pembayaran Dana Kompensasi (No.Dok. SO-6-

5 Rev.0) Februari 2023. Prosedur yang dimiliki PT Mutiara Kalja Permai Unit I secara umum 

telah mencakup akses masyarakat ke dalam hutan serta memberikan kesempatan masyarakat 

untuk mencari Hasil Hutan Bukan Kayu termasuk mengenai Fee Kompensasi yang merupakan 

salah satu hak-hak dasar masyarakat. 

4. Verifier 4.1.4 : Terdapat batas yang memisahkan secara tegas antara kawasan/areal kerja unit manajemen 

dengan kawasan kehidupan masyarakat 

Bobot : Co Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki peta sebaran desa dengan skala 1 : 350.000, sebagian 

besar areal PT Mutiara Kalja Permai Unit I masuk wilayah administratif Desa Muara Tiq dan 

sebagian kecil masuk wilayah Desa Muara Belinau Kec. Tabang, namun batas kedua desa 

tersebut dilapangan belum dilakukan penataan batasnya karena masih belum ada kesepakatan 

batas desa antara desa Muara Tiq dan Muara Belinau.  

PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan penataan batas sepanjang 101,68 Km atau 73% 

dari rencana sepanjang 139,10 Km sebagaimana tercantum pada dokumen RKUPH periode 

2016-2025 yang telah disahkan.  

5. Verifier 4.1.5 : Terdapat persetujuan para pihak atas luas dan batas areal kerja IUPHHK/KPH 

Bobot : Co Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I dalam menjalankan kegiatan operasionalnya telah mendapat 

persetujuan dan dukungan dari pihak pemerintah (dalam hal ini pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah) dengan telah disetujuinya RKUPH & RKTPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I. 

Selain itu pada sosialisasi disampaikan bahwa seluruh pihak, baik dari masyarakat maupun 

perusahaan diharapkan untuk bersama-sama dan terus menerus menciptakan kondisi aman 

dan kondusif.  

Pada areal PT Mutiara Kalja Permai Unit I masih terdapat potensi konflik terkait dengan batas 

wilayah desa di areal PT Mutiara Kalja Permai unit I antara desa Muara Tiq dan Muara Belinau, 

namun sejauh ini permasalahan yang ada masih dapat dikelola dengan baik. Selain itu tata 

batas perusahaan belum temu gelang dan belum dilakukan tata batas partisipatif.  

Nilai Kinerja 

Indikator 4.1 

: SEDANG dengan nilai mencapai 76,19 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

19. Indikator 4.2 :  

Implementasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan sesuai dengan Peraturan Perundangan yang Berlaku 

1. Verifier 4.2.1 : Ketersediaan dokumen yang menyangkut tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang relevan/berlaku 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki dokumen terkait tanggung jawab sosial 

pemegang izin sesuai dengan peraturan perundangan yang relevan/berlaku seperti KUPH 

Periode tahun 2010-2025, RKTPH Tahun 2022, Rencana Operasional (RO) Kelola Sosial tahun 

2022, Kesepakatan Perakitan dan Penarikan Kayu Bulat dengan Desa Tabang Lama, 

Kesepakatan antara PT Mutiara Kalja Permai Unit I dengan masyarakat sekitar terkait Fee 

Produksi Kayu dan Kegiatan Kelola Sosial. 

2. Verifier 4.2.2 : Ketersediaan mekanisme pemenuhan kewajiban sosial pemegang izin terhadap masyarakat 

Bobot : Dominan 
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Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki mekanisme terkait dengan pemenuhan kewajiban 

sosial terhadap masyarakat yang tertuang dalam SPO Pembinaan Masyarakat Desa Hutan  

(No.Dok. SO-4-01 Rev.-) , SPO Pembuatan Perjanjian dengan Masyarakat  (No.Dok. SO-4-02 

Rev.0), SPO Akses Masyarakat Terhadap Hutan (No.Dok. SO-4-02 Rev.0), SPO Pembayaran 

Dana Kompensasi (No.Dok. SO-6-5 Rev.0) dan Kesepakatan antara PT Mutiara Kalja Permai 

Unit I dengan masyarakat sekitar terkait Fee Produksi Kayu dan Kegiatan Kelola Sosial. 

Prosedur yang dimiliki PT Mutiara Kalja Permai Unit I secara umum telah mencakup akses 

masyarakat ke dalam hutan serta memberikan kesempatan masyarakat untuk mencari Hasil 

Hutan Bukan kayu dan tersedia mekanisme yang mengatur terkait Pembayaran Fee 

Kompensasi dan atau Distribusi Manfaat kepada masyarakat.  

3. Verifier 4.2.3 : Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai hak dan kewajiban pemegang izin terhadap 

masyarakat dalam mengelola SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan sosialisasi kepada masyarakat sesuai dengan 

Berita Acara Pelaksanaan Kegiatan Sosialiasai RKT Tahun 2022 di seluruh Desa Binaan (Desa 

Muara Tiq, Desa Sidomulyo dan Desa Umaq Tukung), sosialisasi yang disampaikan diantaranya 

visi misi, kawasan lindung, batas areal dan lainnya.  

4. Verifier 4.2.4 : Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat/implementasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan masyarakat setempat dalam pengelolaan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki bukti dokumen terkait realisasi pemenuhan tanggung 

jawab sosial terhadap masyarakat/ implementasi hak-hak dasar masyarakat hukum adat dan 

masyarakat setempat dalam pengelolaan SDH diamana pada semester I telah mencapai 

31,88% dan di semester II telah mencapai 83,27%. Sehingga bila dirata-rata telah mencapai 

57,24%.  Kegiatan yang dilakukan diantaranya bantuan lembaga adat, bantuan honor guru, fee 

kompensasi, fee dana desa dan lainnya.  

5. Verifier 4.2.5 : Ketersediaan laporan/dokumen terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial pemegang izin 

termasuk ganti rugi 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki sebagian laporan terkait pelaksanaan tanggung jawab 

sosial pemegang izin termasuk ganti rugi yang tertuang dalam dokumen RKTPH Tahun 2022 , 

Realisasi kelola Sosial tahun 2021 dan tahun 2022 dengan berita acara yang terdokumentasi 

dengan baik, Laporan Kegiatan PMDH/Kelola Sosial Semester I dan II yang dilaporkan tanggal 

2 Februari 2023 Tidak tersedia laporan inventarisasi/monitoring Hasil Hutan Bukan Kayu dan 

Tidak tersedia demografi desa /profil desa 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.2 

: BAIK dengan nilai mencapai  93,33 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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20. Indikator 4.3 :  

Ketersediaan Mekanisme dan Implementasi Distribusi Manfaat yang Adil Antar Para Pihak. 

 

1. Verifier 4.3.1 : Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat yang 

terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki data dan informasi masyarakat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruhi oleh aktivitas pengelolaan SDH yang dituangkan dalam beberapa 

dokumen seperti dokumen data karyawan lokal, kontraktor lokal, data penerima bantuan, 

namun tidak tersedia data monografi desa dan tidak tersedia data inventarisasi/monitoring 

HHBK.  

2. Verifier 4.3.2 : Ketersediaan mekanisme peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum 

adat dan/atau masyarakat setempat 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki mekanisme terkait dengan pemenuhan kewajiban 

sosial pemegang izin terhadap masyarakat termuat dalam SPO Pembinaan Masyarakat Desa 

Hutan  (No. Dok. SO-4-01 Rev.-), SPO Pembuatan Perjanjian dengan Masyarakat  (No.Dok. 

SO-4-02 Rev.0), SPO Akses Masyarakat Terhadap Hutan (No.Dok. SO-4-02 Rev.0) namun 

Perusahaan tidak memiliki mekanisme yang mengatur Rekruitmen Karyawan, dimana 

rekruitmen karyawan merupakan salah satu peningkatan ekonomi bagi masyarakat lokal. 

3. Verifier 4.3.3 : Keberadaan dokumen rencana pemegang izin mengenai kegiatan peningkatan peran serta dan 

aktivitas ekonomi masyarakat 

Bobot : Co Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki dokumen rencana pemegang izin terkait kegiatan 

peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat, tertuang dalam dokumen RKUPH 

Periode tahun 2010-2025 a.n PT Mutiara Kalja Permai Unit I Provinsi Kalimantan Timur tanggal 

15 April 2016, Rencana Kerja Tahunan Pemanfaatan Hutan (RKTPH) Tahun 2022, Rencana 

Operasioanl (RO) Kelola Sosial Tahun 2021 dan tahun 2022. 

Pada dokumen Rencana Operasional kegiatan Kelola Sosial Tahun 2022 terdapat empat Desa 

yaitu Desa Muara Tiq, Desa Tabang Lama, Desa Muara Belinau, Desa Umaq Tukung, 

sedangkan pada dokumen RKTPH tahun 2022 desa yang direncanakan memperoleh bantuan 

yaitu Desa Muara Tiq, Desa Sidomulyo, Desa Umaq Tukung. Berdasarkan dokumen keputusan 

direksi (35/MKP-I/DIR/VII/2019) desa binaan yaitu Desa Muara Tiq, Desa Sidomulyo dan Desa 

Umaq Tukung namun pada masing-masing dokumen tidak sinkron untuk desa yang dilakukan 

binaan. Selain itu pada dokumen rencana belum merencanakan program pembinaan ataupun 

pemberdayaan terhadap masyarakat.  

4. Verifier 4.3.4 : Implementasi kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat oleh pemegang izin yang tepat sasaran 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Implementasi kegiatan peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi oleh PT Mutiara Kalja 

Permai Unit I terhadap masyarakat sekitar adalah sebagai berikut : 
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• Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal bulan Januari 2023 (ada 18 orang dari 34 karyawan), 

atau sebesar 52,91 % 

• Kontraktor lokal 100% 

• Karyawan Kontraktor lokal 21 orang dari 163 orang (12,85%) 

• Program PMDH termasuk Fee kayu  (57,57%) 

• Program Peningkatan ekonomi (0%) 

dengan demikian nilai pendekatan implementasi peningkatan peran serta masyarakat  serkitar 

oleh  PT Mutiara Kalja Permai Unit I sebesar : 

( 52,91%+100%+12,85%+57,57%+0%)/5 = 44,66% 

5. Verifier 4.3.5 : Keberadaan dokumen/laporan mengenai pelaksanaan distribusi manfaat kepada para pihak 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki bukti laporan/dokumen terkait pelaksanaan distribusi 

manfaat kepada para pihak dalam hal ini Karyawan, Masyarakat  dan Pemerintah/Negara dan 

dan telah terdokumentasi dengan baik seperti pengupahan karyawan yang tepat waktu, 

pemberian fee kompensasi kepada masyarakat serta pembayaran PSDH, DR, PBB, PPh Pasal 

21, BPJS ketenagakerjaan dan kewajiban lainnya. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.3 

: SEDANG dengan nilai mencapai 74,07 %, tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

21. Indikator 4.4 :  

Keberadaan Mekanisme Resolusi Konflik yang Handal 

1. Verifier 4.4.1 : Tersedianya mekanisme resolusi konflik 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki mekanisme terkait resolusi konflik sama seperti pada 

penilaian sebelumnya tertuang dalam SPO Penyelasaian Konflik Dengan Masayarakat No.Dok. 

SO-4-05 Rev.0) dan disetujui  tanggal 25 Mei 2016. Hasil telaahan terhadap Prosedur yang 

tersedia, untuk Prosedur Penyelasaian Konflik Dengan Masayarakat Sosial belum mengacu 

seluruhnya pada Perdirjen PHPL Nomor P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 yang juga tertuang dalam 

P.8 tahun 2021 Lampiran V  dimana belum dijelaskan mengenai penentuan tingkatan status 

konflik yang ada di dalam areal PT Mutiara Kalja Permai Unit I. 

2. Verifier 4.4.2 : Tersedia peta konflik 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki sebagian dokumen pemetaan konflik berupa: 

• Peta Sebaran Desa PBPH-HA PT Mutiara Kalja Permai Unit I skala 1 : 350.000 

• Peta Potensi Konflik di areal PT Mutiara Kalja Permai Unit I Kec. Tabang Kabupaten 

Kukar dengan skala 1: 350.000  

PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah menyusun pemetaan konflik yang mengacu pada Perdirjen 

PHPL Nomor P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 yang juga tertuang dalam P.8 tahun 2021 Lampiran 

V tentang Pedoman Identifikasi dan Pemetaan Potensi pada Pemegang Perizinan Berusahan 

pemanfaatan Hutan. Pada laporan Semester II tahun 2022 ini dijelaskan potensi konflik yang ada 
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masuk ke dalam kategori terkendali 43,9% namun tidak tersedia laporan semester I tahun 2022 

dan belum dilaporkan kepada Instansi terkait. 

3. Verifier 4.4.3 : Adanya kelembagaan resolusi konflik yang didukung oleh para pihak 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki lembaga yang menangani konflik tertuang dalam SK 

Dirut PT Mutiara Kalja Permai Unit I No. 04/Kpts -MKP I/I/2021 tanggal 19 Januari 2021 tentang 

Revisi Penetapan Struktur Organisasi Resolusi Konflik PT Mutiara Kalja Permai Unit I, namun 

tidak dilengkapi dengan Job Description. 

Susunan Struktur Organisasi Resolusi Konflik PT Mutiara Kalja Permai Unit I adalah : 

1. Penanggung Jawab               :  Direksi 

2. Ketua                                  :  Yongki Kurniawan 

3. Kasi PMDH                           :  Sugeng 

4. Anggota Satpam                   :  Sarimansyah 

5. Anggota Pemetaan                :  Rohan Soffianto 

Dalam Struktur Organisasi tersebut Pimpinan tertinggi Resolusi Konflik di tingkat base camp 

adalah Manager Camp dibantu oleh Kasi. Sosial/PMDH, Satpam PH dan bagian pemetaan, 

sedangkan dalam pendanaan resolusi konflik PT Mutiara Kalja Permai Unit I belum 

menganggarkan secara khusus dana untuk Resolusi Konflik, akan tetapi  apabila ada konflik akan 

diselesaikan sampai selesai oleh perusahaan.   

4. Verifier 4.4.4 : Ketersediaan dokumen proses penyelesaian konflik yang pernah terjadi 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada arela PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak terdapat konflik yang serius antara dengan 

masyarakat sekitar, konflik yang ada masih dapat diselesaikan secara kekeluargaan dan 

musyawarah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara Kades Desa Muara Belinau, Kades Desa 

Sidomulyo dan Tokoh Masyarakat Desa Tabang Lama. Potensi Konflik yang ada terkait Batas 

Wilayah Desa dalam areal PT Mutiara Kalja Permai Unit I antara desa Muara Tiq dan Muara 

Belinau yang belum ada kesepakatan antara kedua desa tersebut, kasus ini merupakan masalah 

internal desa masing-masing akan tetapi berdampak kepada kegiatan operasional PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I terkait pembagian Fee Kompensasi.  

PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah menyusun pemetaan konflik yang mengacu pada Perdirjen 

PHPL Nomor P.5/PHPL/UHP/PHPL.1/2/2016 yang juga tertuang dalam P.8 tahun 2021 Lampiran 

V tentang Pedoman Identifikasi dan Pemetaan Potensi  pada Pemegang Perizinan Berusaha 

pemanfaatan Hutan. Pada laporan Semester II tahun 2022 ini dijelaskan potensi konflik yang ada 

masuk ke dalam kategori terkendali 43,9% namun tidak tersedia laporan semester I tahun 2022 

dan belum dilaporkan kepada Instansi terkait. 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.4 

: SEDANG dengan nilai mencapai  66,67% tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  
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22. Indikator 4.5 :  

Perlindungan, Pengembangan, dan Peningkatan,Kesejahteraan Tenaga Kerja 

 

1. Verifier 4.5.1 : Adanya hubungan industrial 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki hubungan industrial yang tertuang dalam 

Peraturan Perusahaan tahun 2021-2023 telah disahakan sesuai dengan Keputusan Kepala 

Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur tentang Pengesahan Peraturan 

Perusahaan (Kep.560/2430/B.PHI & JAMSOSTEK/2021) tanggal 21 Juli 2021 selain itu terdapat 

Surat Edaran (01/SE/MKP-Dirut/VII/2016) tanggal 30 Juli 2016 terkait kebebasan berserikat. 

Realisasi hubungan industrial yang telah dilakukan diantaranya tidak ada keterlambatan 

pengupahan dan pengupahan minimal telah sesuai dengan UMK, tidak ada pekerja dibawah 

umur, dikutsertakan BPJS kesehatan dan ketenagakerjaan dan lainnya.  

2. Verifier 4.5.2 : Adanya rencana dan realisasi pengembangan kompetensi tenaga kerja 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki rencana kegiatan training dan telah direalisasikan 

seluruhnya (100%) seperti sosialisasi multiusaha kehutanan, bimtek penerapan RIL dan 

laporan, Workshop Pengawasan & Realisasi Penanaman, ujikom GANISPHPL PKB, CANHUT, 

BINHUT dan lainnya. 

3. Verifier 4.5.3 : Dokumen standar jenjang karir dan implementasinya 

Bobot : Dominan 

Nilai : Sedang 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir yang 

dituangkan dalam Peraturan Perusahaan (PP) Periode Tahun 2021 – 2023  Bab V tentang 

jabatan. Pada pasal 20 dijelaskan mengenai: 

• Promosi, mutasi dan demosi diusulkan oleh atasan karyawan yang bersangkutan dan 

disetujui oleh direksi 

• Dalam waktu dicantumkan dasar pertimbangan, mengenai prestasi & kondite karyawan 

maupun kebutuhan dari bagian yang terkait 

• Apabila usulan distujui direksi maka bagian SDM akan menyiapkan administrasi dan 

menuangkan keputusan tersebut dalam SK direksi 

• SK direksi disampaikan ke karyawan 

• Karyawan yang dipromosikan atau dimutasikan akan menjalani masa orientasi selama 3 

(tiga) bulan dan dapat diperpanjang satu kali  

PT Mutiara Kalja Permai Unit I belum melakukan implementasi jenjang karir untuk tahun 2022.   

4. Verifier 4.5.4 : Adanya dokumen tunjangan kesejahteraan karyawan dan implementasinya 

Bobot : Dominan 

Nilai : Baik 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki Peraturan Perusahaan tahun 2021-2023 telah 

disahakan sesuai dengan Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi Provinsi 

Kalimantan Timur tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan (Kep.560/2430/B.PHI & 

JAMSOSTEK/2021) tanggal 21 Juli 2021 dimana di dalamnya tertuang mengenai 

kesejahteraan. Implementasi tunjangan kesejahteraan yang diimplementasikan diantaranya 

tidak ada keterlambatan pengupahan dan pengupahan minimal telah sesuai dengan UMK, tidak 
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ada pekerja dibawah umur, diikutsertakan BPJS kesehatan dan ketenagakerjaan, fasilitas mess 

yang telah memadai (mushola, mess karyawan, mess tamu, dapur, kantin, klinik dan sarana 

olahraga). 

Nilai Kinerja 

Indikator 4.5 

: BAIK dengan nilai mencapai 91,67 % tanpa verifier bobot Dominan bernilai Buruk  

 

 

E. STANDAR VLK HUTAN 

  

23. Prinsip 1 :  

Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HT, dan Hak Pengelolaan 

1. Verifier 1.1.1.a : Dokumen legal terkait perizinan usaha (SK IUPHHK). 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki izin pemanfaatan kayu hutan alam sesuai 

dengan SK Menhut No. SK.553/Menhut-II/2013 tanggal 2 Agustus 2013  tentang 

Pemberian Perpanjangan Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan 

Alam PT Mutiara Kalja Permai Unit I Atas Areal Hutan Produksi Seluas ±75.120 

Hektar di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur, berlaku sejak 

tanggal ditetapkan dan berlaku surut sejak tanggal 18 Mei 2010 untuk jangka waktu 

45 (empat puluh lima) tahun. 

SK ditandatangani oleh Menteri Kehutanan Zulkifli Hasan dan disalin sesuai dengan 

aslinya oleh Kepala Biro Hukum dan Organisasi Krisna Rya serta terdapat Peta 

Lampiran Skala 1 : 100.000 yang ditandatangani oleh Menteri Kehutanan tanggal 2 

Agustus 2013. 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki kelengkapan dokumen legalitas lainnya 

seperti akte pendirian perusahaan 42 tanggal 20 Juni 1987 Notaris M.M.I Wiardi 

S.H, akte perubahan terakhir No. 02 tanggal 23 September 2020, oleh Notaris Lia 

Cittawan Nanda Gunawan, S.H, NIB Nomor 912000129589 tanggal 28 Februari 

2019 dan Revisi Ke-1 tanggal 13 Desember 2022  dan NPWP No. 

01.329.140.6.722.000. 

2. Verifier 1.1.1.b : Bukti pemenuhan kewajiban Iuran Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu. 

(IIUPHHK). 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Surat Perintah Pembayaran Iuran Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

(SPP-IIUPH) Nomor S.877/VI-BIKPHH/2013 tanggal 30 Agustus 2013 sebesar 

5.070.600.000,- (Lima milyar tujuh puluh juta enam ratus ribu rupiah) untuk areal 

seluas ± 75.120 Hektar di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. 

Terdapat bukti pembayaran atas SPP IIUPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I sebesar 

Rp. 5.070.600.000,- (Lima milyar tujuh puluh juta enam ratus ribu rupiah) melalui 

Bank Permata Cabang Utama Samarinda Jalan Diponegoro tanggal 18 November 

2013 dari PT Mutiara Kalja Permai Unit I Samarinda ke Bendaharawan Penerima 

Setoran IIUPH dengan nomor rekening 102-0004203870 Bank Mandiri Jakarta. 

3. Verifier 1.1.1.c : Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan IUPHHK (jika ada). 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan telaah terhadap dokumen RKUPH periode 2016-2025, RKTPH Tahun 

2021 dan RKTPH Tahun 2022 dan wawancara terhadap MR, dapat diketahui bahwa 
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 tidak terdapat penggunaan kawasan yang sah diluar kegiatan PBPH PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I. 

 

24. Prinsip 2 :  

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

1. Verifier 2.1.1.a : Dokumen RKUPHHK/RPKH, RKT/Bagan Kerja/ RTT beserta lampirannya yang telah 

disahkan oleh pejabat yang berwenang, meliputi : 

- Dokumen RKUPHHK/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan 

IHMB/risalah hutan dan dilaksanakan oleh Ganis PHPL Timber Cruising 

dan/atau Canhut. 

- Dokumen RKT/RTT yang disusun berdasarkan RKU/RPKH dan disahkan 

oleh pejabat yang berwenang atau yang disahkan secara self approval 

- Peta rencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPHHK-HA berbasis IHMB atas nama PT Mutiara Kalja Permai Unit I 

untuk jangka waktu sepuluh (10) tahun periode tahun 2016 s/d 2025 dan telah 

disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK.1381/Menlhk-

PHPL/UHP/HPL.1/4/2016 tanggal 15 April 2016 tentang Persetujuan Rencana Kerja 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam pada Hutan Hutan 

Produksi (RKUPHHK-HA) Berbasis Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) 

periode Tahun 2012 - 2021 atas nama PT Mutiara Kalja Permai Unit I di Kabupaten 

Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur.   

Dokumen RKUPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I dilengkapi peta lampiran Skala 1 : 

50.000 disetujui di Jakarta oleh  Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi 

Lestari. 

Selama periode audit bulan Agustus 2021 – Januari 2023 diverifikasi bahwa PT 

Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki dokumen RKTPH sebagai berikut : 

1. RKTPH Tahun 2021 PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah mendapat persetujuan 

dan pengesahan dari Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

Nomor : 522.110.1/15/Kpts/RKT/DK-II/2021 tgl 25 Januari 2021 dengan target 

luas tebangan 2.183,70 Ha dengan volume kayu bulat 71.332,49 M3 yang 

berasal dari PWH sebesar 1.301,49 M3 dan dari Blok TPTI sebesar 81.121 M3. 

Terdapat peta lampiran RKTPH tahun 2021 skala 1:50.000. 

2. RKTPH tahun 2022 yang telah disusun secara self approval melalui aplikasi 

SICAKAP dan ditetapkan dan disetujui sesuai keputusan Direktur Utama PT 

Mutiara Kalja Permai Unit I dengan SK No. 01/KPTS/MKP-I/I/2022 tanggal 12 

Januari 2022, dimana target luas tebangan TPTI 2.537,73 Ha dengan volume 

kayu bulat 60.856,00 M3 yang berasal dari PWH sebesar 610,73 M3. Terdapat 

peta lampiran RKTPH tahun 2022 skala 1:50.000. 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I diverifikasi memiliki GANISPH Canhut atas nama : 

• Romdoni Register No. 01210008376 dan Register Kompetensi No. 

KHT.070.01868.2022 Sertifikat Kompetensi No. 02404 0614 0000470 2022 

LSP BLK, Persetujuan Penugasan SK.1345 /BPHP.XI/PEPHP/3/2021 dan 

Penempatan SK.14/DIRUT/MKP-I/SMD/IV/2021 

• Rohan Soffianto Register No. 01210006804 dan Reg. Kompetensi No. GNS 

2063 0937 2022 Sertifikat Kompetensi No. 02404 3143 0000628 2022 LSP 

BLK, Persetujuan Penugasan SK.1087 /BPHP.XI/PEPHP/3/2021 dan 

Penempatan SK.14/DIRUT/MKP-I/SMD/IV/2021 
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2. Verifier 2.1.1.b : Peta areal yang tidak boleh ditebang pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti 

implementasinya di lapangan. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat peta lampiran RKTPH tahun 2022 skala 1:50.000 yang di dalamnya memuat 

areal yang tidak ditebang berupa Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN); Buffer 

Zone Hutan Lindung; Hutan Lindung; Kebun Benih; dan Sempadan Sungai. 

Hasil verifikasi peta lampiran berupa penandaan areal yang tidak boleh ditebang pada 

blok RKTPH tahun 2022 tidak terdapat penandaan areal yang tidak ditebang selain 

areal sempadan sungai Belinau pada RKTPH Tahun 2021.  

Hasil observasi lapangan dapat dijumpai adanya penandaan pada areal yang tidak 

boleh ditebang berupa Sempadan Sungai belinau yang lokasinya sesuai antara 

koordinat di peta lampiran RKTPH tahun 2021 dan dijumpai penandaan sempadan 

sungai Keq pada lokasi areal RKTPH tahun 2022 dengan koordinat sebagai berikut : 

1) Sempadan Sungai Belinao di blok RKTPH tahun 2021 pada koordinat 000 56’ 17,8” 

N 1150 47’ 36,1” E sesuai Peta RKTPH Tahun 2021. Plang sempadan sungai dan 

penandaan batas dengan cat terlihat jelas di lapangan 

2) Sempadan Sungai Keq di blok RKTPH tahun pada koordinat 000 57’ 52,4” N 1150 

45’ 39,3’’  E, lokasi sungai Keq cukup kecil dan tidak tergambar pada peta RKTPH 

tahun 2022 namun di lapangan dilakukan penandaan agar tidak dilakukan 

penebangan pada lokasi sempadan sungai. Plang sempadan sungai dan 

penandaan batas dengan cat terlihat jelas di lapangan 

3 Verifier 2.1.1.c : Penandaan lokasi blok tebangan/ blok RKT/petak RTT yang jelas di peta dan terbukti 

di lapangan 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Dokumen Berita Acara (BA) Kegiatan Penataan Areal Kerja Blok RKTPH 

Tahun 2021 pada areal seluas 2.183,7 Ha sepanjang 61.787 meter dan BAP PAK 

blok RKTPH tahun 2022 pada areal seluas 2.537,73 Ha sepanjang 61.250 meter. 

Terdapat peta lampiran RKTPH tahun 2022 skala 1:50.000 yang di dalamnya memuat 

batas blok RKTPH dan Batas Petak. 

Hasil observasi lapangan pada areal Blok RKTPH tahun 2021 telah diverifikasi pada 

penilikan sebelumnya dan pada RKTPH tahun 2022 diketahui adanya penandaan 

batas blok dan petak tebangan serta kesesuain lokasi koordinat antara peta dengan 

di lapangan sebagai berikut : 

- Batas Blok RKTPH tahun 2022 pada Petak U13 terletak pada koordinat N 00° 

57’ 18,6” dan E 115° 45’ 55,9”. Terdapat penandaan dari plang kayu warna biru 

tulisan warna putih dan terdapat cat warna merah strip 2 dan rintisan sepanjang 

jalur batas. Terdapat kesesuaian antara penandaan di peta dan penandaan di 

lapangan. 

- Batas Petak V13 dan U13 pada Blok RKTPH 2022 terletak pada koordinat N 00° 

57’ 49,4” dan E 115° 45’ 40,7”. Terdapat penandaan dari plang kayu warna biru 

tulisan warna putih dan terdapat cat warna merah strip 1 dan rintisan sepanjang 

jalur batas. Terdapat kesesuaian antara penandaan di peta dan penandaan di 

lapangan. 

- Batas Petak W13 dan V13 pada Blok RKTPH 2022 terletak pada koordinat N 00° 

58’ 21,8” dan E 115° 45’ 40,9”. Terdapat penandaan dari plang kayu warna biru 

tulisan warna putih dan terdapat cat warna merah strip 1 dan rintisan sepanjang 

jalur batas. Terdapat kesesuaian antara penandaan di peta dan penandaan di 

lapangan. 

- Batas Petak X13 dan W13 pada Blok RKTPH 2022 terletak pada koordinat N 00° 

58’ 54,3” dan E 115° 45’ 41,7”. Terdapat penandaan dari plang kayu warna biru 
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tulisan warna putih dan terdapat cat warna merah strip 1 dan rintisan sepanjang 

jalur batas. Terdapat kesesuaian antara penandaan di peta dan penandaan di 

lapangan. 

- Batas Petak X12 dan X13 pada Blok RKTPH 2022 terletak pada koordinat N 00° 

59’ 12,1” dan E 115° 45’ 24,4”. Terdapat penandaan dari plang kayu warna biru 

tulisan warna putih dan terdapat cat warna merah strip 1 dan rintisan sepanjang 

jalur batas. Terdapat kesesuaian antara penandaan di peta dan penandaan di 

lapangan. 

4 Verifier 2.2.1.a : Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (RKUPHHK) (bisa 

dalam proses) dengan lampiran-lampirannya 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Dokumen RKUPHHK-HA berbasis IHMB atas nama PT Mutiara Kalja Permai Unit I 

untuk jangka waktu sepuluh (10) tahun periode tahun 2016 s/d 2025 dan telah 

disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor : SK.1381/Menlhk-

PHPL/UHP/HPL.1/4/2016 tanggal 15 April 2016 tentang Persetujuan Rencana Kerja 

Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam pada Hutan Hutan 

Produksi (RKUPHHK-HA) Berbasis Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB) 

periode Tahun 2012 - 2021 atas nama PT Mutiara Kalja Permai Unit I di Kabupaten 

Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur.   

Dokumen RKUPH PT Mutiara Kalja Permai Unit I dilengkapi peta lampiran Skala 1 : 

50.000 disetujui di Jakarta oleh  Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Produksi 

Lestari. 

5 Verifier 2.2.1.b : Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu hutan alam pada areal penyiapan 

lahan yang diizinkan untuk pembangunan hutan tanaman industri 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak menerapkan sistem Silvikultur THPB pada areal 

kerjanya dan tidak melaksanakan penyiapan lahan untuk pembangunan HTI.  

PT Mutiara Kalja Permai Unit I merupakan pemegang PBPH Hutan Alam, bukan 

pemegang PBPH Hutan Tanaman yang melaksanakan penyiapan lahan untuk 

penanaman Hutan Tanaman Industri. 

 

25. Prinsip 3 :  

Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat 

1 Verifier 3.1.1. : Dokumen LHP yang telah disahkan oleh pejabat yang berwenang 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki GANSIPH Penerbit LHP atas nama Basilius 

Sumardani Reg. 04210006386 dan Register setelah Uji Kompetensi No. GNS 2063 

0913 2022 dengan persetujuan penugasan No. SK.11O1 /BPHP.XI/PEPHP/3/2021 

dan penempatan GANISPH Penerbit LHP No. SK.10/DIRUT/MKP-I/SMD/III/2021. 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki akses, user name dan password 

SIPUHH Online dan SI PNBP dengan Operator SIPUHH dan PNBP ditunjuk atas 

nama Basilius Sumardani sesuai dengan SK Direksi No. 05/KPTS-MKPI/I/2021 

tanggal 20 Januari 2021 

Berdasarkan data produksi pada PT Mutiara Kalja Permai Unit I, pada periode audit 

(Agustus 2021 – Januari 2023) pada RKTPH Tahun 2021 dan 2022 telah 

menerbitkan LHP sebanyak 12 (duabelas) set (KBB dan KBS) sejumlah 10.593 

batang dengan volume sebesar 66.568,04 m3 dengan rincian sebagai berikut. 
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No Nomor LHP Tanggal 
Volume 

 Batang   M3  

1 
 08/LHP-KB-

BLOK/MKPUI/VIII/2021  23/08/2021 75 366,22 

  
 08/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/VIII/2021    4 10,41 

  Sub total   79 376,63 

2  09/LHP-KB-BLOK/MKP-I/IX/2021  30/09/2021 364 2.347,64 

   09/LHP-KBS-BLOK/MKP-I/IX/2021    28 73,64 

  Sub total   392 2.421,28 

3  10/LHP-KB-BLOK/MKPUI/X/2021  24/10/2021 259 1.763,85 

   10/LHP-KBS-BLOK/MKPUI/X/2021    4 12,35 

  Sub total   263 1.776,20 

4  11/LHP-KB-BLOK/MKPUI/XI/2021  08/11/2021 51 347,99 

  
 11/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/XI/2021    3 8,92 

  Sub total   54 356,91 

5  12/LHP-KB-BLOK/MKPUI/XII/2021  06/12/2021 2109 15.285,33 

  
 12/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/XII/2021    20 59,35 

  Sub total   2129 15.344,68 

6  13/LHP-KB-BLOK/MKPUI/XII/2021  16/12/2021 1967 14.673,45 

  
 13/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/XII/2021    17 48,58 

  Sub total   1984 14.722,03 

7  04/LHP-KB-BLOK/MKPUI/IV/2022  18/04/2022 86 519,59 

   04/LHP-KB-PWH/MKPUI/IV/2022    42 236,25 

   04/LHP-KBK-PWH/MKPUI/IV/2022    320 105,55 

  
 04/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/IV/2022    11 29,78 

   04/LHP-KBS-PWH/MKPUI/IV/2022    51 78,83 

  Sub total   510 970,00 

8  06/LHP-KB-BLOK/MKPUI/VI/2022  15/06/2022 1192 7.653,13 

   06/LHP-KBK-PWH/MKPUI/VI/2022    170 48,21 

  
 06/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/VI/2022    24 73,25 

   06/LHP-KBS-PWH/MKPUI/VI/2022    67 90,35 

  Sub total   1453 7.864,94 

9  07/LHP-KB-BLOK/MKPUI/VII/2022  09/07/2022 1042 6.085,71 

  
 07/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/VII/2022    31 94,59 

  Sub total   1073 6.180,30 

10  08/LHP-KB-BLOK/MKPUI/VII/2022  31/07/2022 1376 8.892,75 
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 08/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/VII/2022    27 72,19 

  Sub total   1403 8.964,94 

11  10/LHP-KB-BLOK/MKPUI/IX/2022  14/09/2022 507 3.062,16 

  
 10/LHP-KBS-

BLOK/MKPUI/IX/2022    9 24,67 

  Sub total   516 3.086,83 

12  11/LHP-KB-BLOK/MKPUI/X/2022  20/10/2022 697 4.380,79 

   11/LHP-KBS-BLOK/MKPUI/X/2022    40 122,51 

  Sub total   737 4.503,30 

  Grand Total   10.593 66.568,04 

Sumber : LHP PT MKP I (SIPUHH) 

Seluruh LHP telah dibuat oleh Ganis PHPL PKB atas nama Basilius Sumardani Reg. 

04210006386 dan Register Uji Kompetensi No. GNS 2063 0913 2022 dengan 

persetujuan penugasan No. SK.11O1 /BPHP.XI/PEPHP/3/2021 dan penempatan 

GANISPH Penerbit LHP No. SK.10/DIRUT/MKP-I/SMD/III/2021. 

Uji Petik penomoran dan pemasangan barcode pada produk kayu hasil tebangan di 

TPK Antara diketahui bahwa seluruh kayu yang diproduksi sudah diberi label 

barcode dan kayu di TPK Antara telah tercatat pada LHP yang diterbitkan. 

Terdapat LMKB dengan stok akhir sebesar 143 batang volume 854,39 m3 dengan 

rincian di TPK Hutan NIHIL, di TPK Antara III Muara Rahung 25 batang volume 

175,83 m3 dan di TPK Antara IV Sungai Pedohon 53 Batang volume  288,07 m3 

serta di TPK Antara VI Muara Belayan 65 batang volume 390,49 m3. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa stok kayu di TPK Antara III Muara 

Rahung sudah dalam kondisi rusak karena kayu stok tebangan RKTPH 2018 dan 

RKTPH 2019, dan kayu yang berada di TPK Antara VI Muara Belayan posisi kayu 

berada di sungai  dan masih dirakit. Sedangkan Stok Kayu di TPK Antara IV Sungai 

Pedohon sejumlah 53 Batang dapat dilakukan pengukuran uji petik seluruhnya 

dengan hasil uji petik : 

- Nomor kayu : SESUAI 

- Jenis Kayu  : SESUAI 

- Perbedaan volume  : 3,07% (Berdasar volume LHP 288,07 m3, volume 

pengukuran 297,18 m3, selisih volume pengukuran 

9,11 m3) masih di bawah toleransi 5%.   

2 Verifier 3.1.2. : Surat keterangan sahnya hasil hutan dan lampirannya dari: 

- TPK hutan ke TPK Antara 

- TPK hutan ke industri primer dan/atau penampung kayu terdaftar, 

- TPK Antara ke industri primer hasil hutan dan/atau penampung kayu 

terdaftar 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: SK TPn, TPK Hutan dan TPK Antara 

1. SK TPn dan TPK Hutan sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I No. SK.05/KPTS/MKP-I/SMD/I/2022 tanggal 26 Januari 

2022. 

2. SK TPn dan TPK Hutan sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I No. SK.11/KPTS/MKP-I/SMD/VI/2022 tanggal 07 Juni 2022 
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3. SK TPK Antara I Km 55 dan TPK Antara II Km 32 (Di dalam Kawasan Hutan) 

berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

No. 522.110.1/051/Kpts/TPK-Antara/DK-II/2021 tanggal 09 Maret 2021. 

4. SK TPK Antara III Muara Rahung berdasarkan Keputusan Direktur Utama PT 

Mutiara Kalja Permai Unit I No. SK.16/DIRUT/MKP-I/SMD/IX/2021 tanggal 22 

September 2021. 

5. SK TPK Antara V Long San berdasarkan Keputusan Direktur Utama PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I No. SK.06/DIRUT/MKP-I/SMD/III/2021 tanggal 16 Maret 

2021 

6. SK TPK Antara VI Muara Belayan berdasarkan Keputusan Direktur Utama PT 

Mutiara Kalja Permai Unit I No. SK.02/DIRUT/MKP-I/SMD/I/2022 tanggal 22 

Januari 2022 

GANISPH PKB-R Penerbit SKSHHK-KB dan P3KB : 

1. GANISPH PKB-R Penerbit SKSHHK di TPK Hutan, TPK Antara I Km 55 dan TPK 

Antara II Km 32 atas nama Heryanto Pratama KO Register No. 04210006847 

dan Register Kompetensi Reg. No. GNS 2063 0945 2022  Persetujuan 

Penugasan No. SK.1100 /BPHP.XI/PEPHP/3/2021 dan Penempatan No. 

SK.11/DIRUT/MKP-I/SMD/III/2021 

2. GANISPH PKB-R Penerbit SKSHHK di TPK Antara III Muara Rahung, TPK 

Antara IV Sungai Pedohon, TPK Antara V Long San dan TPK Antara VI Muara 

Belayan atas nama Saprani Register No. 23220006888 dan Register 

Kompetensi No. GNS 2063 0925 2022  Persetujuan Penugasan No. 

110123068 dan Penempatan No. 117097861922. 

3. GANISPH PKB-R Petugas Pemeriksa dan Penerima Kayu Bulat (P3KB) di TPK 

Antara I Km 55, TPK Antara II Km 32, TPK Antara III Muara Rahung, TPK 

Antara IV Sungai Pedohong, TPK Antara V Long San dan TPK Antara VI Muara 

Belayan atas nama Raymond Kantono , A.Md, Register No. 04210007122 dan 

Register Kompetensi No. KHT.070.01864.2022 Persetujuan Penugasan No. 

SK.1099 /BPHP.XI/PEPHP/3/2021 dan Penempatan No. SK.13/DIRUT/MKP-

I/SMD/III/2021. 

Selama periode audit Penilikan Ke-3 (Ketiga) S-PHL (Agustus 2021 s/d Januari 

2023),  PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan penerbitan dokumen 

angkutan yang sah menggunakan dokumen SKSHHK sesuai ketentuan untuk 

melindungi kayu keluar dari TPK, sebagai berikut : 

1. SKSHHK dari TPK Hutan menuju TPK Antara 1 Km 55 dan menuju TPK Antara 

IV Sungai Pedohon menggunakan sarana angkutan Logging Truk sebanyak 

1.212 Set Dokumen SKSHHK sejumlah 10.995 Batang dengan Volume 

72.091,66 m3 

2. SKSHHK dari TPK Antara 1 Km 55 menuju TPK Antara IV Sungai Pedohon 

menggunakan sarana angkutan Logging Truk sebanyak 849 Set Dokumen 

SKSHHK sejumlah 7.441 Batang dengan Volume 49.908,93 m3.. 

3. SKSHHK dari TPK Antara IV Sungai Pedohon menuju TPK Antara VI Muara 

Belayan dan langsung menuju Industri Primer Kayu menggunakan Rakit 

sebanyak 89 Set dokumen SKSHHK sejumlah 11.305 Batang dengan Volume 

73.861,96 m3.. 

4. SKSHHK dari TPK Antara VI Muara Belayan menuu Industri Kayu 

menggunakan alat angkut rakit dan ponton sebanyak 39 Set Dokumen 

SKSHHK sejumlah 12.040 Batang dengan Volume 77.809,66 m3 

Terdapat Berita Acara (BA) Kayu Digunakan Sendiri (DKDS) sejumlah 599 Batang 

Volume 296,59 m3 yang seluruhnya merupakan Kayu Bulat Kecil dari PWH dan 

ditandatangani oleh GANISPH PKB-R Basilius Sumardani dan diketahui oleh 

Manager Camp Yonky Kurniawan serta telah diunggah pada SIPUHH dengan BAP 

sebagai berikut : 
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1. BAP DKDS No. 25/DKDS/MKPUI/IV/2022 Tanggal 29/04/2022 362 Btg, 158,03 

m3 yang berasal dari LHP No. 04/LHP-KBK-PWH/MKPUI/IV/2022 tanggal 18 

April 2022 dan  

2. BAP DKDS No. 26/DKDS/MKPUI/VII/2022 Tanggal 04/07/2022 237 Btg, 138,56 

m3 yang berasal dari LHP No. 06/LHP-KBK-PWH/MKPUI/VI/2022 tanggal 15 

Juni 2022 

Terdapat LMKB dengan stok akhir sebesar 143 batang volume 854,39 m3 dengan 

rincian di TPK Hutan NIHIL, di TPK Antara III Muara Rahung 25 batang volume 

175,83 m3 dan di TPK Antara IV Sungai Pedohon 53 Batang volume  288,07 m3 

serta di TPK Antara VI Muara Belayan 65 batang volume 390,49 m3. 

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa stok kayu di TPK Antara III Muara 

Rahung sudah dalam kondisi rusak karena kayu stok tebangan RKTPH 2018 dan 

RKTPH 2019, dan kayu yang berada di TPK Antara VI Muara Belayan posisi kayu 

berada di sungai  dan masih dirakit. Sedangkan Stok Kayu di TPK Antara IV Sungai 

Pedohon sejumlah 53 Batang dapat dilakukan pengukuran uji petik seluruhnya 

dengan hasil uji petik : 

- Nomor kayu : SESUAI 

- Jenis Kayu  : SESUAI 

- Perbedaan volume  : 3,07% (Berdasar volume LHP 288,07 m3, volume 

pengukuran 297,18 m3, selisih volume pengukuran 

9,11 m3) masih di bawah toleransi 5%. 

3. Verifier 3.1.3.a : Tanda-tanda PUHH/ barcode pada kayu bulat dari pemegang IUPHHK-HA bisa 

dilacak balak. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

 

: Bahwa PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan penatausahaan hasil hutan 

kayu menggunakan SIPUHH Online dan berstatus aktif sebagaimana demo 

operasional SIPUHH yang dilakukan oleh Operator SIPUHH. 

terdapat stok kayu bulat yang merupakan produksi RKTPH Tahun 2022 dan 

diverifikasi terdapat penandaan PUHH berupa pemasangan ID Barcode pada setiap 

batang kayu yang berada di  TPK IV Sungai Pedohon. Kayu yang diproduksi 

ditandai dengan barcode warna kuning dan terdapat penomoran produksi untuk 

memudahkan pencatatan administrasinya.  

Hasil uji petik lacak balak diketahui bahwa kayu yang diproduksi seluruhnya dapat 

dilakukan penelusuran kayu dari SKSHHK-KB industri sampai ke LHP dan tunggul 

tebangan di Petak U13 RKTPH 2022.  

Dari 11 sample kayu pada DKB SKSHHK-KB ke Industri dapat dilacak ke SKSHHK-

KB dari TPK Antara IV dan dari TPK Antara II serta SKSHHK-KB  dari TPK Hutan dan 

LHP yang dapat ditelusuri sampai ke tunggul di mana pada tunggul terdapat 

barcode yang menempel mada masing-masing tunggul bekas tebangan. 

4. Verifier 3.1.3.b : Identitas kayu diterapkan secara konsisten oleh pemegang izin 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I diverifikasi telah melakukan penatausahaan hasil 

hutan kayu melalui SIPUHH dan memiliki sarana prasarana serta SDM yang dapat 

menjalankannya dengan konsisten. 

Penandaan kayu diterapkan di lapangan secara konsisten serta uji petik lacak balak 

menunjukkan bahwa kayu PT Mutiara Kalja Permai Unit I dapat ditelusuri sampai ke 

tunggul di Petak tebangan. Berdasarkan verifikasi dari lapangan diketahui telah 

terdapat penandaan secara konsisten di tunggul petak tebangan dan di TPn. 
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5. Verifier 3.1.4 : Arsip SKSKB dan dilampiri Daftar Hasil Hutan (DHH) untuk hutan alam, dan arsip 

FAKB dan lampirannya untuk hutan tanaman 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Selama periode audit Penilikan Ke-3 (Ketiga) S-PHL (Agustus 2021 s/d Januari 

2023),  PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah melakukan penerbitan dokumen 

angkutan yang sah menggunakan dokumen SKSHHK sesuai ketentuan untuk 

melindungi kayu keluar dari TPK, sebagai berikut : 

1. SKSHHK dari TPK Hutan menuju TPK Antara 1 Km 55 dan menuju TPK Antara 

IV Sungai Pedohon menggunakan sarana angkutan Logging Truk sebanyak 

1.212 Set Dokumen SKSHHK sejumlah 10.995 Batang dengan Volume 

72.091,66 m3 

2. SKSHHK dari TPK Antara 1 Km 55 menuju TPK Antara IV Sungai Pedohon 

menggunakan sarana angkutan Logging Truk sebanyak 849 Set Dokumen 

SKSHHK sejumlah 7.441 Batang dengan Volume 49.908,93 m3.. 

3. SKSHHK dari TPK Antara IV Sungai Pedohon menuju TPK Antara VI Muara 

Belayan dan langsung menuju Industri Primer Kayu menggunakan Rakit 

sebanyak 89 Set dokumen SKSHHK sejumlah 11.305 Batang dengan Volume 

73.861,96 m3.. 

4. SKSHHK dari TPK Antara VI Muara Belayan menuu Industri Kayu menggunakan 

alat angkut rakit dan ponton sebanyak 39 Set Dokumen SKSHHK sejumlah 

12.040 Batang dengan Volume 77.809,66 m3. 

Terdapat Berita Acara (BA) Kayu Digunakan Sendiri (DKDS) sejumlah 599 Batang 

Volume 296,59 m3 yang seluruhnya merupakan Kayu Bulat Kecil dari PWH dan 

ditandatangani oleh GANISPH PKB-R Basilius Sumardani dan diketahui oleh 

Manager Camp Yonky Kurniawan serta telah diunggah pada SIPUHH dengan BAP 

sebagai berikut : 

a. BAP DKDS No. 25/DKDS/MKPUI/IV/2022 Tanggal 29/04/2022 362 Btg, 158,03 

m3 yang berasal dari LHP No. 04/LHP-KBK-PWH/MKPUI/IV/2022 tanggal 18 

April 2022 dan  

b. BAP DKDS No. 26/DKDS/MKPUI/VII/2022 Tanggal 04/07/2022 237 Btg, 138,56 

m3 yang berasal dari LHP No. 06/LHP-KBK-PWH/MKPUI/VI/2022 tanggal 15 

Juni 2022 

6. Verifier 3.2.1.a : Dokumen SPP (Surat Perintah Pembayaran) DR dan/atau PSDH telah diterbitkan 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen SPP Kode Billing atas kewajiban PSDH dan DR pada PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I yang diterbitkan/ print out dari SIPNBP PT Mutiara Kalja Permai 

Unit I selama periode audit dengan total sebagai berikut: 

1. SPP/ Kode Billing PSDH sejumlah Rp 5.358.879.090,00 

2. SPP/ Kode Billing DR sejumlah US$ 1.093.818,69 

Tidak terdapat SPP Kode Billing atas denda dan tunggakan dari kewajiban 

pembayaran PSDH dan DR atas penerbitan LHP. Rincian Kode Billing atas PSDH 

dan DR yang diterbitkan sesuai dengan penerbitan LHP sebagai berikut : 

No Bulan 
SPP PSDH 

Kode Billing Tanggal  Jumlah (Rp)  

1 Agustus 2021 20210825754900 25/08/2021 09:07 29.550.670,00 

    20210825757629 25/08/2021 09:18 811.980,00 

  Jumlah   30.362.650,00 

2 September 2021 20210930575802 30/09/2021 07:54 188.741.520,00 
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    20210930573063 30/09/2021 07:53 5.743.920,00 

  Jumlah   194.485.440,00 

3 Oktober 2021 20211025153414 25/10/2021 07:36 142.004.160,00 

    20211025155130 25/10/2021 07:41 963.300,00 

  Jumlah   142.967.460,00 

4 Nopember 2021 20211109126212 09/11/2021 08:28 27.931.750,00 

    20211109127096 09/11/2021 08:28 695.760,00 

  Jumlah   28.627.510,00 

5 Desember 2021 20211207356176 07/12/2021 07:14 1.236.189.420,00 

    20211207355873 07/12/2021 07:14 4.629.300,00 

    20211217751017 17/12/2021 07:36 1.182.677.740,00 

    20211217750967 17/12/2021 07:39 3.789.240,00 

  Jumlah   2.427.285.700,00 

6 April 2022 20220419577229 19/04/2022 07:20 41.194.610,00 

    20220419577202 19/04/2022 07:11 19.136.250,00 

    20220419577162 19/04/2022 07:10 3.272.050,00 

    20220419577052 19/04/2022 07:13 2.322.840,00 

    20220419576947 19/04/2022 07:09 5.882.040,00 

  Jumlah   71.807.790,00 

7 Juni 2022 20220615800379 15/06/2022 09:25 618.722.430,00 

    20220615799363 15/06/2022 09:30 1.494.510,00 

    20220615798329 15/06/2022 09:16 5.713.500,00 

    20220615797203 15/06/2022 09:22 6.668.400,00 

  Jumlah   632.598.840,00 

8 Juli 2022 20220711537398 11/07/2022 07:30 491.214.570,00 

    20220711537353 11/07/2022 07:29 7.378.020,00 

    20220801865511 01/08/2022 15:07 716.833.930,00 

    20220801853182 01/08/2022 14:17 5.630.820,00 

  Jumlah   1.221.057.340,00 

9 September 2022 20220914593087 14/09/2022 12:32 243.362.330,00 

    20220914592630 14/09/2022 12:28 1.924.260,00 

  Jumlah   245.286.590,00 

10 Oktober 2022 20221020732365 20/10/2022 13:54 354.843.990,00 

    20221020732213 20/10/2022 14:07 9.555.780,00 

  Jumlah 
  

364.399.770,00 

  Total   5.358.879.090,00 

Sumber : SIPUHH dan SIPNBP PT MKP Unit I 

No Bulan 
SPP DR 

Kode Billing Tanggal  Jumlah (US $)  

1 Agustus 2021 820210825754883 25/08/2021 09:07 6.031,69 

    820210825757604 25/08/2021 09:17 166,56 

  Jumlah   6.198,25 

2 September 2021 820210930575768 30/09/2021 07:53 38.598,90 

    820210930575746 30/09/2021 07:51 1.178,24 
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  Jumlah   39.777,14 

3 Oktober 2021 820211025154879 25/10/2021 07:38 29.019,56 

    820211025155116 25/10/2021 07:43 197,6 

  Jumlah   29.217,16 

4 Nopember 2021 820211109127114 09/11/2021 08:28 5.717,12 

    820211109127085 09/11/2021 08:28 142,72 

  Jumlah   5.859,84 

5 Desember 2021 820211207356174 07/12/2021 07:14 252.021,92 

    820211207356172 07/12/2021 07:13 949,6 

    820211217751012 17/12/2021 07:40 241.543,70 

    820211217750964 17/12/2021 07:39 777,28 

  Jumlah   495.292,50 

6 April 2022 820220419577224 19/04/2022 07:19 8.486,90 

    820220419577200 19/04/2022 07:19 3.898,13 

    820220419577153 19/04/2022 07:17 422,2 

    820220419577046 19/04/2022 07:06 476,48 

    820220419576939 19/04/2022 07:09 1.234,61 

  Jumlah   14.518,32 

7 Juni 2022 820220615800363 15/06/2022 09:35 126.162,35 

    820220615798786 15/06/2022 09:30 192,84 

    820220615797673 15/06/2022 09:26 1.172,00 

    820220615797196 15/06/2022 09:22 1.407,71 

  Jumlah   128.934,90 

8 Juli 2022 820220711537390 11/07/2022 07:30 100.247,00 

    820220711537318 11/07/2022 07:29 1.513,44 

    820220801865464 01/08/2022 15:07 146.393,72 

    820220801853114 01/08/2022 14:17 1.155,04 

  Jumlah   249.309,20 

9 September 2022 820220914593014 14/09/2022 12:31 50.073,46 

    820220914587244 14/09/2022 12:15 394,72 

  Jumlah   50.468,18 

10 Oktober 2022 820221020732283 20/10/2022 13:54 72.283,04 

    820221020732072 20/10/2022 14:06 1.960,16 

  Jumlah   74.243,20 

  Total   1.093.818,69 

Sumber : SIPUHH dan SIPNBP PT MKP Unit I 

7 Verifier 3.2.1.b : Bukti Setor DR dan/atau PSDH 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen Kode Billing dan NTPN serta Bukti Setor atas kewajiban PSDH 

dan DR pada PT Mutiara Kalja Permai Unit I yang diterbitkan/print out dari Si PNBP 

PT Mutiara Kalja Permai Unit I selama periode audit dengan total sebagai berikut: 

1. Bukti Setor/ NTPN Billing PSDH sejumlah Rp 5.358.879.090,00 

2. Bukti Setor/ NTPN Billing DR sejumlah US$ 1.093.818,69 
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PT Mutiara Kalja Permai telah melakukan rekonsiliasi pembayaran PSDH dan DR 

atas produksi RKTPH tahun 2022 dengan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Timur sampai dengan Triwulan III tahun 2022 apda LHP No. 10/LHP-KB-

BLOK/MKPUI/IX/2022 dan 10/LHP-KBS-BLOK/MKPUI/IX/2022 dan dinyatakan sesuai 

serta tidak terdapat selisih kekurangan pembayarannya. Sedangkan untuk LHP 

terakhir yaitu LHP No. 11 tanggal 20 Oktober 2022 telah dibayarkan kewajiban 

PSDH dan DR namun belum direkonsiliasi dengan Dinas Kehutanan Provinsi 

Kalimantan Timur 

8 Verifier 3.2.1.c : Kesesuaian tarif DR dan PSDH atas kayu hutan alam (termasuk hasil kegiatan 

penyiapan lahan untuk pembangunan hutan tanaman) dan kesesuaian tarif PSDH 

untuk kayu hutan tanaman. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan telaah dokumen diketahui bahwa besarnya tagihan PNBP diperoleh 

dari sistem SIPNBP dan telah sesuai dengan tarif untuk wilayah Kalimantan 

didasarkan atas: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2014 tentang Jenis dan Tarif 

Penerimaan Negara Bukan Pajak Dana Reboisasi (DR) tanggal 14 Februari 

2014. 

2. Peraturan Menperindag Nomor 22/M-DAG/PER/4/2012, tentang perubahan 

atas Permendag Nomor 12/M-DAG/PER/3/2012 tentang penetapan harga 

patokan hasil hutan untuk penghitungan PSDH tanggal 24 April 2012. 

3. PermenLHK Nomor P.64/MenLHK/Setjen/Kum.1/12/2017 tanggal 19 Desember 

2017 tentang Penetapan Harga patokan Hasil Hutan untuk Perhitungan Provisi 

Sumberdaya Hutan dan Ganti Rugi Tegakan 

9 Verifier 3.3.1 : Dokumen PKAPT 

Nilai : Not Applicable (N/A) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 

2018 dinyatakan bahwa Keputusan Menteri Nomor 68/MPP/KEP/2/2003 tentang 

Perdagangan Kayu Antar Pulau (PKAPT) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku sejak 

diundangkan yaitu tertanggal 10 Agustus 2018.   

10 Verifier 3.3.2 : Dokumen yang menunjukkan identitas kapal. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Berdasarkan dokumen SKSHHK yang diterbitkan selama periode audit dari bulan 

Agustus 2021 s/d Januari 2023, maka diketahui bahwa PT Mutiara Kalja Permai 

Unit I telah melakukan pengangkutan kayu bulat menggunakan rakit yang ditarik 

dengan kapal penarik (Tug Boat) dan telah mendapatkan Sertifikasi Kelaikan dan 

Kebangsaan Kapal Sungai dan Danau yang diterbitkan oleh Dinas Perhubungan dan 

hasil verifikasi terkait izin kapal diketahui bahwa seluruh kapal yang digunakan 

untuk mengangkut kayu telah memiliki identitas kebangsaan Indonesia/ berbendera 

indonesia. 

11 Verifier 3.4.1 : Tanda V-Legal yang dibubuhkan sesuai ketentuan 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari 

(S-PHL) dengan Nomor Sertifikat 038.SPHPL.019-IDN dan Perjanjian penggunaan 

tanda V-Legal yang dikeluarkan oleh LVLK  PT Trustindo Prima Karya. Sertifikat 

PHL   PT Mutiara Kalja Permai Unit I dengan Predikat SEDANG berlaku dari tanggal 

30 Agustus 2019 sampai dengan tanggal 29 Agustus 2025. 
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Penggunaan Tanda V-Legal atau Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai dengan 

ketentuan yaitu pada barcode di log kayu yang bergambar Logo V-Legal bertuliskan 

Indonesian Legal Wood  “038.SPHPL.019-IDN”. 

Dapat diverifikasi penggunaan logo V-Legal pada dokumen SKSHHK bergambar 

Logo V-Legal bertuliskan Indonesian Legal Wood  “038.SPHPL.019-IDN”. 

 

26. Prinsip 4 :  

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan. 

1. Verifier 4.1.1 : Dokumen AMDAL/DPPL/UKL- UPL/RKL-RPL 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat dokumen AMDAL, dan kelengkapannya berupa dokumen Rencana 

Pengelolaan  Lingkungan (RPL) dan Rencana Pemantauan  Lingkungan (RKL) atas 

nama HPH PT. Wana Rimba Kencana   Nomor : 48/DJ-VI / AMDAL / 94  tanggal 29 

Juni 1994  seluas 65.000 Ha yang telah disetujui Komisi Pusat  Amdal Dephut 

(sebelum perpanjangan). 

2. Verifier 4.1.2.a : Dokumen RKL dan RPL. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki dokumen AMDAL /RKL-RPL berupa 

dokumen Rencana Pengelolaan  Lingkungan (RPL) dan Rencana Pemantauan  

Lingkungan (RKL) atas nama HPH PT. Wana Rimba Kencana   Nomor : 48/DJ-VI / 

AMDAL / 94  tanggal 29 Juni 1994  seluas 65.000 Ha yang telah disetujui Komisi 

Pusat  Amdal Departemen Kehutanan (sebelum perpanjangan). 

Dasar acuan dokumen RKL dan RPL atas nama PT Wana Rimba Kencana menjadi 

dokumen izin lingkungan atas nama PT Mutiara Kalja Permai Unit I dalam 

melakukan kegiatannya sesuai dengan SK.IUPHHK-HA yang disetujui oleh Menteri 

Kehutanan sebagai Pemberian Perpanjangan IUPHHK-HA atas nama PT Mutiara 

Kalja permai Unit I (d. h. PT Wana Rimba Kencana) seluas ± 75.120 Ha) 

3. Verifier 4.1.2.b : Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, 

biologi dan sosial 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki laporan pelaksanaan RKL-RPL selama 

periode audit terdiri dari : 

1. Semester ke II 2021; dan 

2. Semester ke I dan II 2022.  

Laporan pelaksanaan RKL RPL IUPHHK-HA PT. Mutiara Kalja Permai Unit I 

ditandatangani oleh Direktur Utama (Edi Triono, S.Hut), dan laporan tersebut sudah 

disampaikan kepada Kepala Balai Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur di 

Samarinda dengan tembusan Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur 

sesuai bukti tanda terima (cap stempel dan paraf) tanggal 16 Agustus 2022 dan 

tanggal 25 Januari 2023. 

Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

yang dijumpai di lapangan yaitu berupa : 

a. Pemasangan plang-plang himbauan seperti plang jalur pelintasan satwa, 

himbauan tentang kebakaran hutan, jenis fauna dilindungi. 

b. Penandan pada jenis flora dilindungi seperi anggrek, kantong semar dan 

banggeris berupa papan penamaan. 
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c. Pemantauan Curah Hujan dengan menggunakan ombrometer yang berada di 

Base Camp Gunung Botak dan terdapat plang pemantauan tingkat bahaya 

kebakaran yang berada di Base Camp Gunung Botak. Data pemantauan curah 

hujan diambil setiap hari hujan  

d. Pemantauan laju erosi tanah  

e. Penanaman kiri kanan jalan di Km 69 – km 77 

 

27. Indikator 1.5 :  

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan 

1. Verifier 5.1.1.a : Pedoman/prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pada periode penilikan ke-3 (Ketiga) dokumen Standar Operational Prosedur (SOP) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dimiliki oleh PT Mutiara Kalja Permai 

Unit I tidak mengalami perubahan yaitu PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah 

memiliki SOP Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Nomor : SO-2-03 yang 

ditandatangani oleh  Direktur Utama PT Mutiara Kalja Permai Unit I  Edi Triono 

S.Hut pada tanggal 25 Mei 2016. 

Terdapat SK Pembentukan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(P2K3) PT. Mutiara Kalja Permai Unit I  No 02/Kpts-MKP I/2021 yang 

ditandatangani oleh  Direktur Utama PT. Mutiara Kalja Permai Unit I  Edi Triono 

S.hut pada tanggal 12 Januari 2021, dengan susunan pengurus sebagai berikut : 

- Ketua    : Yonky Kurniawan 

- Sekretaris  : Yeptanus Ingan 

- Pelaksana Harian K3: Agus Setia Budi 

- Anggota  : Sugeng , Rony Ardian, Hadi Purnomo 

2. Verifier 5.1.1.b : Ketersediaan peralatan K3 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Terdapat Daftar Peralatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2022  terdiri dari 

peralatan K3 berupa APD dan peralatan lainnya disesuaikan dengan potensi bahaya 

yang ada. 

Hasil observasi lapangan dapat diketahui keberadaan peralatan K3 di basecamp 

lapangan sebagai berikut : 

- Tersedia Alat Pelindung Diri (APD) seperti Helm, Sepatu Boot, Rompi 

Kerja yang telah dibagikan kepada Karyawan dan digunakan di lapangan 

untuk melakukan pekerjaannya.. 

- Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dalam kondisi baik / tidak 

kadarluasa yang di pasang pada bangunan kantor basecamp dan pos jaga. 

- Tersedia Kotak P3K yang berisi peralatan P3K di Basecamp  

- Di sepanjang jalan hauling dan operasional terdapat rambu – rambu lalu 

lintas yang berfungsi untuk siaga bagi setiap pengguna jalan. 

- Terdapat radio komunikasi di setiap kendaraan LV operasional yang 

digunakan untuk memberitahukan posisi kendaraan dan berkomunikasi 

dengan pengendara lain. 

 

3. Verifier 5.1.1.c : Catatan kecelakaan kerja 
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Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki laporan bulanan kecelakaan kerja periode 

bulan Agustus 2021 s/d Desember 2022 yang dibuat oleh Pelaksana Operasional 

(Agus Setiabudi) dan diketahui oleh Yonky Kurniawan selaku Camp Manger. 

Berdasarkan verifikasi  laporan tersebut diketahui bahwa tidak terjadi kecelakaan 

kerja (NIHIL). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Camp Manajer, diketahui bahwa terdapat 

upaya untuk menekan tingkat kecelakaan kerja yang telah dilakukan antara lain: 

- Penggunaan APD saat bekerja. 

- Menyiapkan Kotak P3K dan obat-obatan untuk tindakan emergency apabila 

terjadi kecelakaan kerja. 

- Pada prinsipnya sebelum bekerja diberikan pengarahaan tentang Keselamatan 

Kerja K3 

- Melakukan pemasangan spanduk beserta himbauan penerapan K3. 

- Penggunaan radio komunikasi pada setiap unit kendaraan kecil, kendaraan 

besar maupun alat berat. 

- Pemasangan pal dan rambu jalan pada jalan utama. 

- Briefing dan sosialisasi K3 kepada pekerja sebelum turun lapangan. 

- Mengikutsertakan seluruh karyawan pada program BPJS 

4. Verifier 5.2.1 : Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk 

membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak terdapat serikat pekerja di lingkungan karyawan, 

namun perusahaan telah memberikan kebebasan untuk berserikat dan berkumpul 

bagi karyawan, dalam hal ini dengan bukti adanya Surat Edaran Nomor : 

01/SE/MKP-Dirut /VII/2016 yang ditandatangani Direktur Utama PT. Mutiara Kalja 

Permai Unit I  Ir. Edi Triono pada tanggal 01 Juli  2016  tentang Pekerja/Buruh 

diberi kebebasan untuk  mendirikan/membentuk dan menjadi Serikat Pekerja/Serikat 

Buruh  berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

Hasil wawancara dari salah satu karyawan di lapangan, maka diketahui bahwa 

sebagian besar karyawan di lapangan mengetahui bahwa karyawan di lapangan 

diberi kebebasan berserikat sesuai dengan ketentuan ketenagakerjaan yang berlaku 

5. Verifier 5.2.2 : Ketersediaan Dokumen KKB atau PP 

Nilai : MEMENUHI (M) 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak memiliki dokumen Kesepakatan Kerja Bersama 

(KKB) dikarenakan bahwa dilingkungan kerja PT Mutiara Kalja Permai Unit I tidak 

terdapat serikat pekerja yang dibentuk. Oleh karena itu selanjutnya sebagai 

pengganti, PT Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki dokumen Peraturan 

Perusahaan (PP). 

Pada periode penilikan ke-3 (Ketiga)  PT. Mutiara Kalja Permai Unit I telah memiliki 

dokumen Peraturan Perusahaan periode tahun 2021 - 2023 dan telah disahkan  

oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur  

Nomor : KEP. 560/2430/B.PHI & JAMSOSTEK/2021  tanggal 21 Juli 2021. 

Peraturan Perusahaan PT Mutiara Kalja Permai Unit I mulai berlaku 21 Juli 2021. 

6. Verifier 5.2.3 : Pekerja yang masih di bawah umur 

Nilai : MEMENUHI (M) 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Mutiara Kalja Permai Unit I memiliki dokumen daftar karyawan per bulan 

Desember 2022 yang ditandatangani oleh Yonky Kurniawan selaku Manager Camp. 

Berdasarkan daftar karyawan tersebut dapat diketahui bahwa karyawan PT Mutiara 

Kalja Permai Unit I seluruhnya berjumlah 34 Orang dan karyawan rekanan sejumlah 

163  orang (total 197) dan tidak terdapat pekerja atau karyawan yang masih di 

bawah umur. 

Karyawan yang termuda PT Mutiara Kalja Permai bernama Yeptanus Ingan yang 

lahir di Tabang tanggal 19 Januari 1995 dengan posisi/jabatan bagian Pembinaan 

Hutan berusia 28 Tahun. Sedangkan karyawan rekanan termuda atas nama Indra 

Saputra lahir di Umaq Tukung tanggal 23 Agustus 2002 dengan posisi/ jabatan di 

bagian Logistik berusia 20 tahun 5 bulan. 
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2. TOTAL NILAI INDIKATOR PHL 

No. Indikator 
Nilai Kinerja 

Indikator 

Nilai Kematangan/ 

Bobot Indikator 

Nilai Kinerja Maksimal 

Indikator 

1. 1.1 Baik 3 3 

2. 1.2 Sedang 2 3 

3. 1.3 Sedang 2 3 

4. 1.4 Sedang 2 3 

5. 1.5 Sedang 3 3 

6. 2.1 Baik 3 3 

7. 2.2 Baik 3 3 

8. 2.3 Baik 3 3 

9. 2.4 Sedang 2 3 

10. 2.5 Sedang 2 3 

11. 2.6 Sedang 2 3 

12. 3.1 Baik 3 3 

13. 3.2 Sedang 2 3 

14. 3.3 Sedang 2 3 

15. 3.4 Sedang 2 3 

16. 3.5 Sedang 2 3 

17. 3.6 Sedang 2 3 

18. 4.1 Sedang 2 3 

19. 4.2 Baik 3 3 

20. 4.3 Sedang 2 3 

21. 4.4 Sedang 2 3 

22. 4.5 Baik 3 3 

JUMLAH 52 66 

 

TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR 

 

52/66 x 100 % = 78,79 % (SEDANG) 

Tidak terdapat verifier Dominan bernilai Buruk  
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